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Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah
kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”
(Q.S Al — Mujadalah: 11)*

' Departemen Agama, Al-Qur’an Terjemah, 58:434.
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ABSTRAK

Sindi Rizza Afkarina, 2019: Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team
Achievement Divisions (STAD) dengan Pembelajaran Konvensional dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di Sekolah Mengah Atas Baitul Argom
Balung.

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada hari Rabu tanggal
28 Maret 2019 bersama guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budipekerti di kelas X SMA Baitul Arqom Balung diketahui bahwa hasil
belajar peserta didik masih kurang memuaskan, hal tersebut dikarenakan
proses pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budipekerti di kelas X IPS 1 dan X IPS 2 yang masih monoton menggunakan
model pembelajaran konvensional (ceramah). Mengantisipasi permasalahan
tersebut, diperlukan model pembelajaran yang tepat untuk mengoptimalkan
proses pembelajaran dengan menyajikan materi yang menarik, melibatkan
peserta didik dalam pembelajaran sehingga peserta didik lebih aktif dan hasil
belajar bisa memuaskan. Dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD peserta didik akan terlibat secara aktif selama proses
pembelajaran dan akan tercipta suasana pembelajaran yang menyenangkan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah model
pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih berpengaruh dibandingkan dengan
model pembelajaran konvensional (ceramah) terhadap meningkatnya hasil
belajar siswa pada aspek pengetahuan (kognitif) mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budipekerti kelas X IPS SMA Baitul Argom Balung Tahun
Ajaran 2019/2020? Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap hasil belajar peserta didik
pada aspek pengetahuan (kognitif) mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budipekerti kelas X SMA Baitul Argom Balung Tahun Ajaran
2019/2020

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan jenis penelitian kuasi eksperimental (eksperimen semu)
dengan menggunakan desain The Nonequivalent Pretest-Posttest Design.
Populasi dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas X SMA Baitul Argom.
Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah kelas X IPS 2 sebagai
kelompok eksperimen dan kelas X IPS 1 sebagai kelompok kontrol. Teknik
pengumpulan data menggunakan tes formatif, wawancara dan dokumentasi.
Analisis data dalam melakukan perhitungan statistik menggunakan
independent sample t test dengan bantuan PSPP Manual pada taraf signifikasi
5% diperoleh thiwng= 5,43 dan tuape= 1,99 maka thiwng™> tave. Sehingga
hipotesis nol (Hop) ditolak dan hipotesis alternatif (H,) diterima.

Dengan diterimanya H, pada pengujian hipotesis tersebut, dapat
disimpulkan bahwa penelitian ini dapat menguji kebenaran hipotesis yaitu
ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budipekerti kelas X SMA Baitul Arqgom Balung.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dipandang sebagai difusi sikap, informasi dan ketrampilan belajar
yang diperoleh dari partisipasi sederhana dalam program — program yang berbasis
masyarakat, merupakan sebuah komponen fundamental dalam usaha — usaha
perubahan sosial mikro. Pendidikan diarahkan secara eksternal (self-initiated),
mengarah pada proses yang mana individu — individu belajar untuk fungsi kognitif,
afektif, dan psikomotorik dalam lingkungan mereka.® Untuk mencapai hal tersebut
pemerintah menyelenggarakan suatu sistem pendidikan nasional sebagaimana
tercantum dalam Undang — Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun
2003 pasal 1 ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang menyatakan bahwa:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.”?

Proses pembelajaran di sekolah maupun di tingkat dasar dan menengah
memiliki berbagai macam model untuk mendukung tersampaikannya materi ajar
kepada peserta didik. Model pembelajaran dikembangkan sedemikian rupa untuk
mendukung jalannya proses belajar — mengajar dengan baik.> Model pembelajarn
konvensional adalah model pembelajaran tradisional yang salah satunya adalah model
ceramah. Model ceramah adalah sebuah bentuk interaksi melalui penerangan dan

penuturan lisan dari guru kepada peserta didik. Model ceramah merupakan cara

belajar atau mengajar yang menekankan pemberitahuan satu arah dari pengajar

! Rulam Ahmadi, Pengantar Pendidikan (Yogyakarta: Ar — Ruzz Media, 2014), 34.
2 Undang — undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang SISDIKNAS, (Jakarta: Sinar Grafika, 2016), 3.
® Deni Darmawan, Model Pembelajaran Di Sekolah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2018), 1.



kepada pelajar.* Sedangkan model pembelajaran kooperatif (cooperative learning)
adalah suatu cara pendekatan atau serangkaian strategi yang khusus dirancang untuk
memberi dorongan kepada peserta didik agar bekerja sama selama proses
pembelajaran.” Prinsip dasar pembelajaran ini adalah peserta didik membentuk
kelompok kecil dan saling mengajar sesamanya untuk mencapai tujuan bersama.
Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang secara sadar menciptakan
interaksi yang silih sah sehingga sumber belajar bagi peserta didik bukan hanya guru
dan buku ajar, tetapi juga sesama peserta didik.°

Dalam sebuah pembelajaran, terutama yang menggunakan kurikulum 2013
tuntutan pembelajaran kurikulum 2013 menghendaki suatu proses pendidikan yang
memberikan kesempatan bagi peserta didik agar dapat mengembangkan segala
potensi yang dimilikinya. Potensi yang terkait dengan aspek sikap (afektif),
pengetahuan (kognitif), dan ketrampilan (psikomotorik). Dimana peserta didik harus
lebih aktif mengikuti proses pembelajaran, dan guru tidak menjadi satu — satunya
pusat informasi bagi peserta didik.

Berdasarkan hasil wawancara awal yang dilakukan dengan guru Pendidikan
Agama Islam dan Budipekerti kelas X SMA Baitul Argom Balung, model
pembelajaran yang biasa digunakan pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budipekerti adalah model pembelajaran ceramah. Namun, dengan menggunakan
model pembelajaran ceramah saja peserta didik akan jenuh dan kurang aktif dalam
mengikuti proses pembelajaran, sehingga ada beberapa peserta didik yang kurang
menguasai materi pembelajaran yg telah disampaikan oleh guru, hal ini dibuktikan

dengan hasil belajar peserta didik yang kurang maksimal.’

* Isriani Hardini, Strategi Pembelajaran Terpadu (Yogyakarta: Familia, 2015), 14.

® Agus Suprijono, Cooperative Learning (Yogyakarta: PUSTAKA BELAJAR, 2016), 47.
® Isriani Hardini, Strategi Pembelajaran Terpadu, 144.

" Diah Hamidiah, Wawancara, Balung 28 Maret 2019.



Untuk mengatasi kondisi tersebut, peneliti terarik untuk melakukan uji coba
salah satu model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Model pembelajaran kooperatif
tipe STAD dipilih berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang telah dilakukan dan
hasilnya berpengaruh terhadap peningkatan prestasi belajar siswa. Seperti penelitian
yang pernah dilakukan oleh Oky wasrik Dwi Nugroho pada tahun 2014. Hasil
penelitian ini menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD memiliki
kinerja yang lebih baik terhadap peningkatan prestasi belajar IPS peserta didik kelas
V SD Negeri Karang Duren. Namun, pada penelitian tersebut aspek yang diteliti
adalah prestasi belajar peserta didik sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan
peneliti tertarik untuk meneliti hasil belajar peserta didik.

Berangkat dari permasalahan tersebut maka akan dilakukan uji coba
perbandingan antara model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan pembelajaran
konvensional. Slavin memaparkan bahwa:

“Gagasan utama di belakang STAD adalah memacu peserta didik agar saling

mendorong dan membantu satu sama lain untuk menguasai ketrampilan yang

diajarkan guru”.

Jika siswa menginginkan kelompok mendapatkan hadiah, mereka harus
membantu teman sekelompok mereka dalam mempelajari pelajaran. Mereka harus
mendorong teman sekelompok untuk melakukan yang terbaik, memperlihatkan norma
— norma bahwa belajar itu penting, berharga dan menyenangkan.® Untuk menindak
lanjuti ketertarikan penulis, maka penulis mengadakan penelitian dengan mengangkat
judul “Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement Divisions

(STAD) dengan Pembelajaran Konvensional dalam Meningkatkan Hasil Belajar

Peserta Didik di Sekolah Menengah Atas Baitul Arqom Balung”

® Rusman, Model — Model Pembelajaran (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), 214.



B. Rumusan Masalah
Apakah model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih berpengaruh
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional terhadap meningkatnya hasil belajar
peserta didik pada aspek pengetahuan (kognitif) mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budipekerti kelas X IPS SMA Baitul Argom Balung Tahun Ajaran
2019/2020?
C. Tujuan Penelitian
Untuk menganalisis pengarun model pembelajaran kooperatif tipe STAD
terhadap hasil belajar peserta didik pada aspek pengetahuan (kognitif) mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budipekerti kelas X SMA Baitul Argom Balung Tahun
Ajaran 2019/2020
D. Manfaat Penelitian
Adapun penelitian ini diharapkan adanya manfaat — manfaat sebagai nerikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan model pembelajarn
konvensional (ceramah) dalam merespon materi pembelajaran dan motivasi
belajar dari guru terhadap hasil belajar peserta didik.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peserta Didik
Peserta didik diharapkan mendapatkan pengalaman baru dalam proses belajar
dan dapat meningkatkan motivasi untuk aktif dalam kegiatan belajar sehingga

terpacu untuk terus berlomba-lomba menjadi yang terdepan dalam prestasi.



b. Bagi Guru atau Peneliti
Memberikan informasi atau gambaran bagi calon guru dan guru Pendidikan
Agama Islam dan Budipekerti dalam menentukan alternatif model
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budipekerti.

c. Bagi Sekolah
Penelitian ini difokuskan kepada peserta didik kelas X IPS 1 dan kelas X IPS 2
SMA dengan mata pelajaran yang diamati adalah mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budipekerti sebagai objek dan materinya. Sehingga para
pembaca, guru, atau pihak-pihak lain yang berkepentingan diharapkan dapat
menggunakan hasil penelitian ini sebagai pertimbangan dalam aplikasi dalam
proses pembelajarannya. Hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan
untuk meningkatkan komitmen sekolah dalam meningkatkan kualitas peserta
didik menjadi semakin baik lagi.

d. Bagi Lembaga IAIN Jember
Hasil penelitian ini dapat menambah pustaka sebagai literatur bagi penelitian
yang relevan.

E. Ruang Lingkup Penelitian
1. Variabel Penelitian

Variabel merujuk pada karakteristik atau atribut seseorang individu atau suatu

organisasi yang dapat diukur atau diobservasi.® Adapun variabel dalam penelitian

dibedakan menjadi dua variabel, yaitu variabel bebas (X) dan variabel terikat ()

dengan uraian sebagai berikut.

® John. W. Creswell, Research Design (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 76.



a. Variabel Bebas atau Variabel Independen
Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).'
Adapun yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini disimbolkan dengan
X. Sedangkan dalam penelitian ini terdapat dua variabel X yaitu Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dan Pembelajaran Konvensional.
b. Variabel Terikat atau Variabel Dependen
Variabel dependen merupakan variabel — variabel yang bergantung pada
variabel — variabel bebas. Variabel — variabel terikat ini merupakan outcome
atau hasil dari pengaruh dari variabel — variabel bebas.** Adapun yang menjadi
variabel terikat dalam penelitian ini disimbolkan dengan Y adalah Hasil
Belajar Pendidikan Agama Islam dan Budipekerti.
2. Indikator variabel
Setelah variabel penelitian terpenuhi kemudian dilanjutkan dengan
mengemukakan indikator — indikator variabel yang merupakan rujukan empiris
dari variabel yang diteliti. Indikator empiris ini nantinya yang akan dijadikan
sebagai dasar dalam membuat butir — butir atau item pertanyaan dalam wawancara
dan observasi.'? Adapun indikator yang terdapat pada judul penelitian ini adalah:
a. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD (X)
Gambaran Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dalam Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budipekerti Kelas X.
b. Pembelajaran konvensional (X)
Gambaran Pembelajaran Konvensional dalam Mata Pelajaran

Pendidikan Agama Islam dan Budipekerti Kelas X

19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan RD (Bandung: ALFABETA,cv, 2016), 39.
1 John. W. Creswell, Research Design (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 77.
12 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2015), 38.



c. Hasil Belajar (Y)

Hasil Belajar Peserta Didik pada Ranah Kognitif Mata Pelajaran
pendidikan Agama Islam (Y) sub variabelnya adalah aspek — aspek hasil
belajar peserta didik yang dapat merusmuskan indikator — indikator, antara
lain:

1) Hasil belajar Ranah Kognitif:
a) Pengetahuan
b) Pemahaman
c) Aplikasi atau penerapan
d) Analisis
e) Sintesis
f) Evaluasi ®
F. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah definisi yang digunakan sebagai pijakan
pengukuran secara empiris terhadap variabel penelitian dengan rumusan yang
didasarkan pada indikator variabel.'* Maka peneliti perlu menjelaskan mengenai
pengertian variabel dari judul penelitian, antara lain:
1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
Model STAD (Student Team Achievement Divisions) merupakan variasi
pembelajaran kooperatif yang paling banyak diteliti. Dalam STAD, peserta didik
dibagi menjadi kelompok beranggotakan empat orang yang beragam kemampuan,
jenis kelamin, dan sukunya. Guru memberikan suatu pelajaran dan peserta didik
didalam kelompok memastikan bahwa semua anggota kelompok itu bisa

menguasai pelajaran tersebut. Akhirnya semua peserta didik menjalankan kuis

3 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), 22.
1 Tim Penyusun, Pedoman Penelitian Karya IImiah, 38.



perseorangan tentang materi tersebut, dan pada saat itu mereka tidak boleh saling
membantu satu sama lain. Nilai — nilai hasil kuis peserta didik diperbandingkan
dengan nilai rata — rata mereka sendiri yang diperoleh sebelumnya, dan nilai —
nilai itu diberi hadiah berdasarkan pada seberapa tinggi peningkatan yang bisa
mereka capai atau sebebrapa tinggi nilai itu melampaui nilai mereka sebelumnya.
Nilai — nilai ini dijumlah untuk mendapat nilai kelompok, dan kelompok yang
dapat mencapai kriteria tertentu bisa mendapatkan sertifikat atau hadiah — hadiah
yang lainnya. *°

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa, Model pembelajaran
Kooperatif Tipe STAD adalah salah satu model pembelajaran kelompok dimana
peserta didik dituntut untuk saling membantu dalam memahami materi yang telah
disampaikan oleh guru. Dalam Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD ini,
sumber belajar peserta didik tidak hanya berpusat pada guru dan buku pedoman
saja melainkan juga teman kelompoknya.

2. Pengertian Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran Konvensional adalah model pembelajaran tradisional yang salah
satunya adalah ceramah. Ceramah adalah model pembelajaran dimana guru
sebagai pusat informasi satu — satunya. Model pembelajaran ini mengandalkan
kemampuan guru dalam menguasai bahan pembelajaran dan menyampaikan
bahan tersebut secara lisan kepada peserta didik.

3. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah

mengalami proses pembelajaran dan dapat diukur melalui pengetahuan,

pemahaman, aplikasi, analsis, dan sintesis yang diraih peserta didik dan

1> Rusman, Model — Model Pembelajaran (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), 213-214.



merupakan tingkat penguasaan setelah menerima pengalaman belajar. Hasil
belajar merupakan realisasi tercapainya tujuan pendidikan, sehingga hasil belajar
yang diiukur sangat tergantung kepada tujuan pendidikannya.'® Jadi dapat
disimpulkan bahwa, hasil belajar adalah kemampuan yg dimiliki peserta didik
setelah peserta didik mengalami proses pembelajaran.

G. Asumsi Penelitian

Asumsi penelitian biasa disebut juga sebagai anggapan dasar atau postulat,
yaitu sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh peneliti.
Anggapan dasar harus dirumuskan secara jelas sebelum peneliti melangkah
mengumpulkan data. Anggapan dasar disamping berfungsi sebagai dasar berpijak
yang kukuh bagi masalah yang diteliti juga untuk mempertegas variabel yang menjadi
pusat perhatian penelitian dan merumuskan hipotesis.’

Dalam penelitian ini, peneliti mempunyai asumsi dasar bahwa Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD lebih berpengaruh dibandingkan Pebelajaran
Konvensional terhadap hasil belajar peserta didik pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budipekerti kelas X IPS SMA Baitul Argom Balung Tahun Ajaran
2019/2020.

H. Hipotesis

Hipotesis tidak lain dari jawaban sementara terhadap masalah penelitian, yang
kebenarannya harus diuji secara empiris. Hipotesis menyatakan hubungan apa yang
kita cari atau yang ingin kita pelajari. Hipotesis adalah pernyataan yang diterima

secara sementara sebagai suatu kebenaran sebagaimana adanya, pada saat fenomena

'® Rosma Hartini Sam’s, Model Penelitian Tindakan Kelas (Yogyakarta: Teras, 2010), 37.
" Tim Penyusun,Pedoman Penelitian Karya llmiah, (Jember: IAIN Jember Press, 2015), 39.



10

dikenal dan merupakan daasar kerja serta panduan dalam verifikasi. Hipetesis adalah
keterangan sementara dari hubungan fenomena — fenomena yang kompleks.*®

Gay (dalam Sevilla, 1993: 13), mendefinisikan hipotesis sebagai: “penjelasan

sementara tentang suatu tingkah laku, gejala — gejala atau kejadian tertentu yang telah
terjadi”. Hipotesis adalah harapan — harapan yang dilakukan oleh peneliti mengenai
hubungan antara variabel — variabel didalam masalah penelitian. Jadi suatu hipotesis
adalah pernyataan masalah yang paling spesifik.

Hipotesis yang akan di uji dinamakan hipotesis kerja sebagai lawannya adalah

hipotesis nol (nihil). Adapun hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Hipotesis kerja atau hipotesis alternatif (H,)

Yaitu menyatakan ada pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
dan Budipekerti kelas X IPS SMA Baitul Argom Balung Tahun Pelajaran
2019/2020.

2. Hipotesis nol atau hipotesis nihil (Ho)

Yaitu menyatakan tidak ada pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
STAD terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budipekerti kelas X IPS SMA Baitul Argom Balung Tahun Pelajaran
2019/2020.

I. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam

mengumpulkan data penelitiannya. Seperti angket, wawancara, pengamatan atu

observasi.”> Adapun rincian dari metode penelitian yang akan digunakan oleh peneliti

adalah sebagai berikut:

'8 Moh. Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), 132.
9 Tukiran Taniredja dan Hidayati Mustafidah, Penelitian Kuantitatif (Purwokerto: ALFABETA, cv, 2014), 24.
% syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: rineka Cipta, 2010), 203.
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1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Adapun penelitian ini termasuk penelitian eksperimen semu karena
peneliti tidak mungkin melakukan kontrol atau manipulasi pada semua variabel
yang relevan kecuali beberapa variabel yang diteliti. Desain ini mempunyai
kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol
variabel — variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.?*

Pada penelitian ini eksperimen dilakukan dengan memberikan perlakuan
dalam model pembelajaran. Pada kelompok eksperimen diberi perlakuan khusus
yaitu dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD sedangkan pada
kelompok kontrol diberi pembelajaran dengan pembelajaran konvensional .
Desain proses pembelajaran yang penulis gunakan pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan Budipekerti dengan tema materi Kontrol diri,
Prasangka Baik (Husnuzzan) dan Persaudaraan (Ukuwah). Untuk kelompok
kontrol pada tatap muka ke-1 dan ke-2 menggunakan pembelajaran konvensional
dengan metode ceramah dan tanya jawab yang diberikan di kelas X IPS 1,
sedangkan kelompok eksperimen pada tatap muka ke-1 dan ke-2 menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang diberikan di kelas X IPS 2.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran secara nyata mengenai
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budipekerti di

kelas X IPS SMA Baitul Argom Balung tahun ajaran 2019/2020.

2 sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan RD, 77.



12

Rancangan penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah rancangan
pretest — posttes yang tidak ekuivalen (the non ekuivalen, pretest-posttes design)

yaitu sebagai berikut:

Tabel 1.1 Desain Penelitian

RO, X 0, Keterangan:

R: kelompok eksperimen dan kontrol diambil secara
R O3 o) random

O1: hasil pretest kelompok eksperimen
O,: hasil posttest kelompok eksperimen
Os: hasil pretest kelompok kontrol
O4: hasil posttest kelompok kontrol

X: treatment. Kelompok yang diberi perlakuan
dengan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD

Sumber: Sugiyono, 2016:159

2. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.??> Dalam
penelitian ini yang menjadi populasi adalah peserta didik kelas X SMA Baitul
Argom Balung yang berjumlah 96 peserta didik
b. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut.?® Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah

22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif, dan RD (Bandung: ALFABETA, cv, 2016), 80.
23 H
Ibid, 81.
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peserta didik kelas X IPS 1 dan Kelas X IPS 2. Teknik sampling yang
digunakan dalam penelitian ini adalah simple random sampling. Dikatakan
simple (sederhana) karena pengambilan anggota dari populasi dilakukan
secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.?* Untuk
memudahkan menentukan besarnya sampel dapat digunakan model rumus
Slovin, dimana:

n= jumlah sampel

N= jumlah populasi

e= eror(% yang dapat ditoleransi dengan ketidaktepatan penggunaan

sampel sebagai pengganti populasi

Pada penulisan ini penulis menggunakan eror sebanyak 5% sehingga besaran

sampel dapat dihitung sebagai berikut:

n= N
T 14N(e)?

96
1+96(0,05)2

96
1,24

=77
Jadi, jumlah sampel pada penelitian ini adalah 77 peserta didik.”®
3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
a. Teknik pengumpulan data
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini

menggunakan tes, wawancara dan dokumentasi.

24 H

Ibid, 82.
%Asep Saepul Hamdi, Metode Penelitian Kuantitatif Aplikasi dalam Pendidikan (Yogyakarta: Deepublish,
2014), 46.
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1) Tes

Tes adalah cara (yang dapat dipergunakan) atau prosedur (yang perlu
ditempuh) dalam rangka pengukuran dan penilaian di bidang pendidikan,
yang berbentuk pemberian tugas atau serangkaian tugas baik berupa
pertanyaan — pertanyaan (yang harus dijawab), atau perintah- perintah
(yang harus dikerjakan) oleh tester; nilai mana dapat dibandingkan
dengan nilai — nilai yang dicapai oleh tester lainnya, atau dibandingkan
dengan nilai standar tertentu.?®

Pada penelitian ini, tes dilakukan pada saat pokok bahasan yang
diberikan kepada kedua kelas telah selesai, dan kedua kelas tersebut
diberikan tes yang sudah standar. Hasil rata — rata dari tes kedua kelas
tersebut dibandingkan.

Bentuk tes yang dilakukan dalam penelitian ini adalah bentuk tes
obyektif atau pilihan ganda yaitu tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-
test) dengan lima pilihan jawaban.

2) Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
peneliti ingin  melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal — hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah
respondennya sedikit/kecil 2’

Dalam penelitian ini teknik wawancara yang dipakai adalah teknik

wawancara tidak terstruktur dengan memperoleh informasi dari guru mata

% Tukiran Taniredja dan Hidayati Mustafidah, Penelitian Kuantitatif, 49.
%7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif, dan RD (Bandung: ALFABETA, cv, 2016), 137.
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pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budipekerti kelas X SMA Baitul
Argom Balung.
3) Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara
mengambil dokumen — dokumen yang telah ada. Dalam penelitian ini,
dokumentasi digunakan untuk memperoleh data SMA Baitul Arqom Balung,
diantaranya:
a) Pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan
pembelajaran konvensional
b) Profil sekolah
c) Keadaan peserta didik, guru dan karyawan
d) Data guru dan peserta didik SMA Baitul Argom Balung
Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen merupakan alat bantu yang digunakan untuk menggali data
— data yang dibutuhkan dalam penelitian. Berdasarkan teknik pengumpulan

data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 1.2

Pemetaan Instrumen Pengumpulan Data

N Teknik Pengumpulan Instrumen Pengumpulan
0.
Data Data

1. | Tes Tes Formatif
2. | Wawancara Pedoman Wawancara
3. | Dokumentasi Dokumen Tertulis, Foto

Berikut akan dipaparkan Kisi-kisi instrumen penelitian berupa tes

formatif dengan bentuk pilihan ganda.



Kisi-kisi Instrumen Tes Formatif

Tabel 1.3

16

Kompetensi . Aspek yang diukur
Dasar Indikator =1 Tca [ ca [ ca ] cs [ ce | umian
1 2 3 | 4 5 6 7 8 9
3.1Menganalis | Menjelask-an | 7 21 8 3
isQ.S.al— | makna
Hujurat / kontrol diri
49: 10 dan | menurut Q.S.
12 serta al — Hujurat /
hadis 49: 10
tentang
kontrol diri
(mujahadah
an — nafs),
prasangka
baik
(husnuzzan)
, dan
persaudaraa
n
(ukhuwah)
Mencontohka | 9,1 |1 17 |15 18 |7
n perilaku 3,1
kontrol diri 4
dan
persaudaraan
dalam
kehidupan
sehari - hari
Mengidentifi | 3,2 | 28 25 |4
kasi hukum 4
bacaan tajwid
Q.S.al-
Hujurat / 49:
10
Menjelaskan | 5,1 | 22, 5
makna 1,1 |23
prasangka 6
baik
(husnuzzan)
menurut Q.S.
al — Hujurat /
49: 12
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1 2 3 4 5 6 7 8 9

Mencontohka | 2,6 | 4,2 10 7
n perilaku 12 19,3
berprasangka 0
baik
(husnuzzani)
dalam
kehidupan
sehari — hari
Mengidentifi | 19, 4
kasi hukum 20,
bacaan tajwid | 26,
Q.S.al - 27
Hujurat / 49:
12

Jumlah 16 |7 2 2 1 2 30

Keterangan: C1 (Pengetahuan), C2 (Pemahaman), C3 (Penerapan), C4
(Analisis), C5 (Sintesis) dan C6 (Evaluasi).

4. Analisis Data
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuatitatif. Dalam penelitian
kuantitatif, teknik analisis data yang digunakan sudah jelas, yaitu diarahkan untuk
menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan dalam
proposal. Karena datanya kuantitatif, maka teknik analisis data menggunakan
metode statistik yang sudah tersedia.?® Adapun teknik analisis datanya sebagai
berikut:
a. Hasil Uji Soal
Hasil uji soal dalam penelitian ini menggunakan aplikasi Microsoft
Office Excel 2007 yaitu:
1) Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan
suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai

validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki

% Sugiyono, Metode Penelitan Kuantitatif, Kualitatif, dan RD (Bandung: ALFABETA,cv,2016), 243.
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validitas rendah.”® Unutk mengukur validitas instrumen penelitian,

peneliti menggunakan teknik korelasi product moment.*

_ NYXY - @EXQXY)
VINZX2 = EXOBNEY2 - (TY)?)

Tyy

Untuk mengetahui valid atau tidaknya butir soal, maka hasil dari
perhitungan r,, dibandingkan dengan 7., jika perhitungan r,, >
Traper Maka soal valid dan reliabel. Jika hasil perhitungan ., < 74pe
maka soal tersebut dinyatakan tidak valid dan tidak reliabel.

2) Reliabilitas

Susan Stainback (dalam Sugiyono, 2016:267), menyatakan bahwa

“reliability is often defined as the consistency and stability of data or

findings. From a positivistic perspective, reliability tipically is

considered to be synonymous with the consistency of data produced by
observations made by different researchers (e.g test retest), or by
splitting a data set in two parts (split half)”

Reliabilitas berkenaan dengan derajad konsistensi dan stabilitas data
atau temuan. Dalam pandangan positivistik (kuantitatif), suatu data
dinyatakan reliabel apabila dua atau lebih peneliti dalam obyek yang
sama dalam waktu berbeda menghasilkan data yang sama, atau
sekelompok data bila dipecah menjadi dua menunjukkan data yang tidak
berbeda.™

Untuk  mengukur reliabilitas instrumen  penelitian, peneliti

menggunakan rumus yang diketemukan oleh Kuder dan Richardson yaitu

rumus KR- 20.%

1= (n i 1) (SZ _522 pq)

29 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 211.

% Suharsimi Arikunto, Dasar — Dasar Evaluasi Pendidikan, 85.

%1 Sugiyono, Metode Penelitan Kuantitatif, Kualitatif, dan RD (Bandung: ALFABETA cv,2016), 267 — 268.
32 Suharsimi Arikunto, Dasar — Dasar Evaluasi Pendidikan, 115.
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Dimana:

n = reliabilitas tes secara keseluruhan

P = proporsi subjek yang menjawab item dengan benar

q = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah (q = 1- p)
Y.pq  =jumlah hasil perkalian antara p dan q

n = banyaknya item

S = standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar varians)

3) Taraf Kesukaran
Untuk menentukan tingkat kesukaran soal adalah dengan

menggunakan rumus sebagai berikut®:

I=—
N

Keterangan:
I = Indeks kesukaran tiap butir soal
B= Banyaknya siswa yang menjawab benar
N = Banyaknya siswa yang memberikan jawaban pada soal yang
dimaksudkan.
Tabel 1.4

Indeks Kesukaran

No. Besarnya P Interpretasi
1. 10,01-0,30 Sukar

2. 10,31-0,70 Sedang

3. 10,71-1,00 Mudah®*

% Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, 137.
% Sahlan, Evaluasi Pembelajaran (Jember: STAIN Jember Press, 2013), 211.
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4) Daya Pembeda Soal
Analisis daya pembeda mengkaji butiir — butir soal dengan tujuan
untuk mengetahui kesanggupan soal dalam membedakan siswa yang
tergolong mampu (tinggi prestasinya) dengan siswa yang tergolong
kurang atau lemah prestasinya.*> Adapun rumus untuk mengetahui daya
pembeda (DP) adalah sebagai berikut®:

BA — BB
p=— "
n

Keterangan:
DP = Besarnya daya pembeda
n = Besarnya sampel dari salah satu kelompok
BA = Jumlah peserta didik dari kelompok atas
BB = Jumlah peserta didik dari kelompok bawah
Untuk memberikan penafsiran angka Indeks Diskriminasi (DP)

klasifikasinya sebagai berikut:®’

Tabel 1.5
Indeks Deskriminasi (DP)
Besaranya Angka
No. | Indeks Deskriminasi | Klasifikasi Interpretasi
item (DP)

1 2 3 4
Butir item yang
bersangkutan daya
pembedanya lemah
sekali (jelek),

1. 10,00-0,20 Poor dianggap tidak
memiliki daya
pembeda.

% Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, 141.
% Sahlan, Evaluasi Pembelajaran ,210.
%" Sahlan, Evaluasi Pembelajaran, 211
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2. [0,21-0,40

Satisfactory

Butir item yang
bersangkutan telah
memiliki daya
pembeda yang
cukup (sedang)

3. 1041-0,70

Good

Butir item yang
bersangkutan telah
memiliki daya
pembeda yang baik

4. 10,71-1,00

Excellent

Butir item yang
bersangkutan telah
memiliki daya
pembeda yang baik
sekali

5. | Bertanda negatif

Butir item yang
bersangkutan telah
memiliki daya
pembeda yang
negatif (jelek)

b. Teknik Analisis Data

21

Untuk penganalisaan data dalam penelitian ini digunakan tiga metode analisis

dalam PSPP Manual yaitu:

1) Uji Normalitas Data

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang

diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Adapun cara yang dapat dilakukan

dalam analisis normalitas data yaitu dengan menggunakan uji liliefors. Dasar

pengambilan keputusan adalah jika nilai Lniwng > Ltane maka Ho ditolak, dan

jika nilai Lhitung < Ltabet maka Ho diterima. Hipotesis statistik yang digunakan:

Ho : sampel berdistribusi normal

H, : sampel data berdistribusi tidak norma

% Yulingga nanda Hanief dan Wasis Himawanto, Statistik Pendidikan (Yogyakarta: Deepublish, 2017), 68

38
|
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2) Uji Homogenitas

3)

Uji homogenitas adalah suatu prosedur uji statistik yang dimaksudkan
untuk memperlihatkan bahwa dua atau lebih kelompok data sampel berasal
dari populasi yang memiliki variansi yang sama.*® Pengujian homogenitas
dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah variansi —
variansi antara skor tes awal dan tes akhir sama atau tidak. Uji homogenitas
dilakukan dengan uji Lavene.

Uji—t

Untuk menguji hipotesis penilaian digunakan uji-t dengan taraf

signifikan «a 0,05. Uji-t digunakan untuk mengetahui perbedaan rata-rata
antara dua kelompok yang berbeda. Hipotesis yang akan diuji adalah:
H. : Ada pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD terhadap
hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budipekerti kelas X IPS SMA Baitul Argom Balung Tahun Pelajaran
2019/2020.

Ho : Tidak ada pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budipekerti kelas X IPS SMA Baitul Argom Balung Tahun
Pelajaran 2019/2020.

Rumus perhitungan yang digunakan sebagai berikut*:
Xi-X;

SD? x, + SD?x,
Nl - 1 Nz - 1

¥ 1bid, 58

“0 Sayfril, Statistik Pendidikan (Jakarta: Prenamedia Group, 2019) 147.
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Keterangan:

t = Hasil hitung distribusi t

X1 = Nilai rata — rata hasil belajar PAl kelompok eksperimen
X, = Nilai rata — rata hasil belajar PAl kelompok kontrol

N;  =Jumlah peserta didik pada kelas kontrol
N,  =Jumlah peserta didik pada kelas kontrol
SD? = Varians untuk kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
J. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini digambarkan secara deskriptif
analitik dalam setiap bab. Pada bab 1 membahas pendahuluan yang menggambarkan
latar belakang pemikiran yang melandasi penelitian, di lanjutkan dengan menjabarkan
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, definisi
operasional, asumsi penelitian, hipotesis, metode penelitian, sistematika pembahasan.
Pada bab 2 membahas tentang kajian kepustakaan meliputi penelitian terdahulu dan
kajian teori. Pada bab 3 membahas tentang penyajian data dan analisis meliputi
gambaran objek penelitian, penyajian data, analisis dan pengujian hipotesis, dan
pembahasan. Kemudian pada bab 4 membahas tentang penutup meliputi kesimpulan

dan saran-saran.**

*1 Tim Penyusun, Pedoman Penelitian Karya llmiah, 55.
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BAB Il

KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Penelitian Terdahulu

1. Manggassingi meneliti Perbandingan Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatife
Tipe Jigsaw Dengan Model Pembelajaran Langsung Dalam Meningkatkan Hasil
Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran PendidikanAgama Islam Di SMA Negeri
5 Makassar. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen atau penelitian lapangan,
sehingga menggunakan data kuantitatif. Tujuan Penelitian tersebut bertujuan untuk
menjawab pertanyaan rumusan masalah yang meliputi hasil belajar peserta didik pada
kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
dengan kelas yang menggunakan model pembelajaran langsung.

Dalam penelitian ini terdapat persamaan yaitu pada variabel terikat yang
sama-sama meneliti tentang hasil belajar dengan membandingkan dua model
pembelajaran. Adapun perbedaannya dalam penelitian ini terdapat pada variabel
bebas tentang model pembelajaran yang digunaan dalam penelitian, yaitu model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan model pembelajaran langsung. Sedangkan
peneliti menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan model
pembelajaran konvensional.

2. lbrahim meneliti Perpaduan Model Pembelajaran Aktif Konvensional (Ceremah)
Dengan Cooperatif (Make — A Match) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan
Kewarganegaraan. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan tujuan
untuk mencari model, metode dan teknik pembelajaran yang sesuai dengan kondisi
lingkungan sekolah dan kemampuan siswa. Adapun persamaan dalam penelitian ini

adalah terdapat pada variabel terikat, yaitu sama — sama meneliti tentang hasil belajar.
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Sementara perbedaannya adalah terdapat pada variabel bebas yaitu model
pembelajaran kooperatif (Make — A Match) sedangkan peneliti menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD.
. Oky Wasrik Dwi Nugroho meneliti Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe STAD Terhadap Peningkatan Prestasi Belajar Mata Pelajaran IPS
Pada Siswa Kelas V SD N Karangduren. Pendekatan penelitian yang digunakan pada
penelitian tersebut adalah penelitian eksperimen. Ditinjau dari macam datanya,
metode yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah pendekatan kuantitatif.
Desain dalam penelitian tersebut adalah True Experimen Design Post-test Pre-test.

Dalam penelitian ini terdapat persamaan vyaitu terletak pada variabel
Independen yang sama — sama meneliti model pembelajaran STAD. Adapun
perbedaan dalam penelitian ini adalah terletak pada variabel dependennya yaitu
prestasi beajar, sedangkan peneliti meneliti hasil belajar. Perbedaan lain juga terdapat
pada desain experimen yang dipakai. Penelitian ini menggunakan True Experimen
Design Post-test Pre-test, sedangkan peneliti menggunakan Quasi Experimen Design
(the non ekuivalen, pretest-posttes design).

Lebih jelasnya persamaan dan perbedaan penelitian disajikan dalam bentuk

tabel di bawah ini:
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Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

No Nama dan Hasil Persamaan Perbedaan
Judul Penelitian Penelitian

1 |2 3 4 5

1 | Manggassingi, 2014 | Berdasarkan hasil | Terletak pada | Terletak pada
Universitas Islam uji hipotesis variabel variabel bebas
Negeri Alauddin ditemukan bahwa | terikat yang | tentang model
Makassar, Program | model sama—sama | pembelajaran
Magister dalam pembelajaran meneliti yang digunakan
bidang Pendidikan kooperatif tipe tentang hasil | dalam penelitian,
Islam Pascasarjana | jigsaw dapat belajar yaitu model
dengan judul meningkatkan dengan pembelajaran
“Perbandingan hasil belajar membanding | kooperatif tipe
Penggunaan Model | peserta didik di kan dua jigsaw dan model
Pembelajaran SMA Negeri model pembelajaran
Kooperatife Tipe 5 Makassar. pembelajaran | langsung.
Jigsaw Dengan sedangkan
Model Pembelajaran peneliti
Langsung Dalam menggunakan
Meningkatkan Hasil model
Belajar Peserta pembelajaran
Didik Pada Mata cooperative tipe
Pelajaran STAD dengan
PendidikanAgama model
Islam Di SMA pembelajaran
Negeri 5 Makassar” konvensional.

2 | Ibrahim, 2017 Tindakan Terletak pada | Terletak pada
Kepala SDN 11 kolaborasi antara | variabel variabel bebas
Jangkang Kecamatan | metode terikat yaitu | yaitu model
Bantan Kabupaten ceramah dengan | sama—sama | pembelajaran
Bengkalis, dengan metode Make — A | meneliti cooperative
judul “Perpaduan Match mampu tentang hasil | (Make — A Match)
Model Pembelajaran | mempengaruhi belajar. sedangkan
Aktif Konvensional | hasil belajar siswa peneliti
(Ceremah) Dengan kelas IV SDN 11 menggunakan
Cooperatif (Make — | Jangkang model
A Match) Untuk Kecamatan pembelajaran
Meningkatkan Hasil | Bantan kooperatif tipe
Belajar Pendidikan Kabupaten STAD
Kewarganegaraan” Bengkalis
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2 3 4 5
Oky Wasrik Dwi Hasil penelitian terletak pada a. Terletak
Nugroho, 2014 ini menyatakan variabel pada
Universitas Negeri bahwa model Independen variabel
Yogyakarta, pembelajaran yang sama — dependenn
Program Sarjana kooperatif tipe sama meneliti ya yaitu
dalam bidang STAD memiliki model prestasi
Program Studi Kinerja yang lebih | pembelajaran beajar,
Pendidikan Guru baik terhadap STAD sedangkan
Sekolah Dasar peningkatan peneliti
dengan judul prestasi belajar meneliti
“Pengaruh IPS peserta didik hasil
Penerapan Model kelas VV SD belajar.
Pembelajaran Negeri Karang . Terletak
Kooperatif Tipe Duren. pada
STAD Terhadap desain
Peningkatan Prestasi experimen
Belajar Mata yang
Pelajaran IPS Pada dipakai.
Siswa Kelas V SD N Penelitian
Karangduren”. ini
mengguna
kan True
Experimen
Design
Post-test
Pre-test,
sedangkan
peneliti
mengguna
kan Quasi
Experimen
Design
(the non
ekuivalen,
pretest-
posttes
design).

B. Kajian Teori
1. Tinjauan Teori Tentang Model Pembelajaran
Model — model pembelajaran biasanya disusun berdasarkan berbagai prinsip
atau teori pengetahuan. Para ahli menyusun model pembelajaran berdasarkan prinsip

— prinsip pendidikan, teori — teori psikologis, sosiologis psikiatri, analisis sistem, atau
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teori — teori lain. Model tersebut merupakan pola umum perilaku pembelajaran untuk
mencapai kompetensi/tujuan pembelajaran yang diharapkan. Joyce & Weil (dalam
Rusman, 2018: 133),berpendapat bahwa model pembelajaran adalah suatu rencana
atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran
jangka panjang), merancang bahan — bahan pembelajaran, dan membimbing
pembelajaran di kelas. Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para
guru boleh memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai
tujuan pendidikannya.
2. Tinjauan Teori Tentang Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

a. Pengertian Model Pembelajaraan Kooperatif Tipe STAD

Model pembelajaran kooperatif (Cooperative learning) merupakan bentuk
pembelajaran dengan cara peserta didik belajar dan bekerja dalam kelompok —
kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam
orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen.

Dalam sistem belajar yang kooperatif, peserta didik belajar bekerja sama
dengan anggota lainnya. Dalam model ini peserta didik memiliki dua tanggung jawab,
yaitu mereka belajar untuk dirinya sendiri dan membantu sesama anggota kelompok
untuk belajar.

Model pembelajaran kooperatif merupakan kegiatan belajar peserta didik yang
dilakukan dengan cara berkelompok. Model pembelajaran kelompok adalah rangkaian
kegiatan belajar yang dilakukan oleh peserta didik dalam kelompok — kelompok
tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.

Tom V. Savage (dalam Rusman, 2018: 203), mengemukakan bahwa

cooperative learning adalah suatu pendekatan yang menekankan kerja sama dalam
kelompok.?

! Rusman, Model — Model Pembelajaran mengembangkan Profesionalisme Guru (Depok: Rajawali Pers, 2018),
132 - 133.
? 1bid, 202-203.
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Ada beberapa tipe dalam model pembelajaran kooperatif, salah satunya adalah
tipe STAD. Model ini dikembangkan oleh Robert Slavin dan teman — temannya di
Universitas John Hopkin.

Dalam STAD, peserta didik dibagi menjadi kelompok beranggotakan empat
orang yang beragam kemampuan, jenis kelamin, dan sukunya. Guru memberikan
suatu pelajaran dan peserta didik didalam kelompok memastikan bahwa semua
anggota kelompok itu bisa menguasai pelajaran tersebut. Akhirnya semua peserta
didik menjalankan kuis perseorangan tentang materi tersebut, dan pada saat itu
mereka tidak boleh saling membantu satu sama lain. Nilai — nilai hasil kuis peserta
didik diperbandingkan dengan nilai rata — rata mereka sendiri yang diperoleh
sebelumnya, dan nilai — nilai itu diberi hadiah berdasarkan pada seberapa tinggi
peningkatan yang bisa mereka capai atau sebebrapa tinggi nilai itu melampaui nilai
mereka sebelumnya. Nilai — nilai ini dijumlah untuk mendapat nilai kelompok, dan
kelompok yang dapat mencapai kriteria tertentu bisa mendapatkan sertifikat atau
hadiah — hadiah yang lainnya. Slavin (dalam Rusman, 2018: 214), memaparkan
bahwa:

“Gagasan utama di belakang STAD adalah memacu siswa agar saling

mendorong dan membantu satu sama lain untuk menguasai ketrampilan yang

diajarkan guru”.
Jika peserta didik menginginkan kelompok mendapatkan hadiah, mereka harus
membantu teman sekelompok mereka dalam mempelajari pelajaran. Mereka harus
mendorong teman sekelompok untuk melakukan yang terbaik, memperlihatkan norma
— norma bahwa belajar itu penting, berharga dan menyenangkan.
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa, model pembelajaran kooperatif tipe
STAD adalah model pembelajaran yang menekankan pada pembelajaran kelompok.

Dimana pemahaman peserta didik diperoleh dari belajar bersama teman

kelompoknya.
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langkah Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

1) Penyampaian Tujuan dan Motivasi

Menyampaikan tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada pembelajaran

tersebut dan memotivasi siswa untuk belajar.

a)

b)

Pembagian Kelompok

Siswa dibagi kedalam beberapa kelompok, dimana setiap
kelompoknya terdiri dari 4 — 5 siswa yang memprioritaskan
heterogenitas (keragaman) kelas dalam prestasi akademik, gender/jenis
kelamin, rasa atau etnik.
Presentasi dari Guru

Guru menyampaikanmateri pelajaran dengan terlebih dahulu
menjelaskan tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada pertemuan
tersebut serta pentingnya pokok bahasan tersebut dipelajari. Guru
memberi motivasi siswa agar dapat dapat belajar dengan aktif dan
kreatif. Di dalam proses pembelajaran guru dibantu oleh media,
demonstrasi, pertanyaan atau masalah nyata yang terjadi dalam
kehidupan sehari — hari. Dijelaskan juga tentang ketrampilan dan
kemampuan yang diharapkan dikuasai siswa, tugas dan pekerjaan yang
harus dilakukan serta cara — cara mengerjakannya.
Kegiatan Belajar dalam Tim (Kerja Tim)

Siswa belajar dalam kelompok yang dibentuk. Guru menyiapkan
lembaran kerja sebagai pedoman bagi kerja kelompok, sehingga semua
anggota menguasai dan masing — masing memberikan kontribusi.

Selama tim bekerja, guru melakukan pengamatan, memberikan
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bimbingan, dorongan dan bantuan bila diperlukan. Kerja tim ini
merupakan ciri terpenting dari STAD.
Kuis (Evaluasi)

Guru mengevaluasi hasil belajar melalui pemberian kuis tentang
materi yang dipelajari dan juga melakukan penilaian terhadap
presentasi hasil kerja masing — masing kelompok. Siswa diberikan
kursi secara individual dan tidak dibenarkan bekerja sama. Ini
dilakukan untuk menjamin agar siswa secara individu bertanggung
jawab kepada diri sendiri dalam memahami bahan ajar tersebut. Guru
menetapkan skor batas penguasaan untuk setiap soal, misalnya 60, 75,
84, dan seterusnya sesuai dengan tingkat kesulitan siswa.

Penghargaan Prestasi Tim

Setelah pelaksanaan kuis, guru memeriksa hasil kerja siswa dan
diberikan angka dengan rentang 0-100. Selanjutnya pemberian
penghargaan atas keberhasilan kelompok dapat dilakukan oleh guru
dengan melakukan tahapan-tahapan sebagai berikut:
(1) Menghitung Skor Individu

Menurut Slavin  (Trianto, 2007: 55), untuk menghitung

perkembangan skor individu dihitung sebagaimana dapat dilihat

pada tabel 2.2 sebagai berikut:
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Tabel 2.2
Perhitungan Perkembangan Skor Individu
No | Nilai Tes Skor Perkembangan
1 2 3
1.| Lebih dari 10 poin di bawah skor | 0 poin
dasar
2.| 10 sampai 1 poin di bawah skor | 10 poin
dasar
3.| Skor O sampai 10 poin di atas | 20 poin
skor dasar
4.| Lebih dari 10 poin di atas skor | 30 poin
dasar
5.| Pekerjaan ~ sempurna  (tanpa 30 poin
memerhatikan skor dasar)

(2) Menghitung Skor Kelompok
Skor kelompok dihitung dengan membuat rata — rata skor
perkembangan anggota kelompok, yaitu dnegan menjumlahkan
semua skor perkembangan individu anggota kelompok dan
membagi sejumlah anggota kelompok tersebut. Sesuai dengan rata
— rata skor perkembangan kelompok, diperoleh skor kelompok
sebagaimana dalam tabel 2.3 sebagai berikut:

Tabel 2.3
Perhitungan Perkembangan Skor Kelompok

No | Rata-—rata Skor | Kualifikasi
1 2 3
1.]0<N<S -
2.|6<N<15 Tim yang baik (Good Team)
3.]16<N<20 Tim Baik Sekali (Great Team)
4.121<N<30 Tim yang Istimewa (Super Team)

(3) Pemberian hadiah dan pengakuan skor kelompok
Setelah masing — masing kelompok atau tim memperoleh predikat,

guru memberikan hadiah atau penghargaan kepada masing —
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masing kelompok sesuai dengan prestasinya (kriteria tertentu yang
ditetapkan guru).?
3. Tinjauan Teori Tentang Pembelajaran Konvensional
a. Pengertian Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang terpusat pada guru,
mengutamakan hasil bukan proses, siswa ditempatkan sebagai objek dan bukan
subjek pembelajaran sehingga siswa sulit untuk menyampaikan pendapatnya.
Selain itu metode yang digunakan tidak terlepas dari ceramah, pembagian tugas
dan latihan sebagai bentuk pengulangan dan pendalaman materi ajar.*

Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran konvensional adalah model
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, dan peserta didik lebih banyak
mendengarkan penjelasan guru di depan kelas dan melaksanakan tugas jika guru
memberikan latihan soal-soal kepada peserta didik.

b. Langkah — langkah Pembelajaran Konvensional

1) Guru menyiapkan materi pelajaran yang berhubungan dengan mata pelajaran
yang dibina.

2) Materi pelajaran bersifat dasar, teori dan konsep — konsep disampaikan pada
awal pertemuan sehingga peserta didik memiliki kemampuan dasar tentang
materi ajar yang disampaikan.

3) Penyampaian materi berupa metode ceramah dengan membuka tanya jawab

dalam proses pembelajaran.’

® Rusman, Model — Model Pembelajaran (Jakarta: PT Raja Grafiindo Persada, 2014), 215 — 217.

* Ibrahim, Perpaduan Model Pembelajaran Aktif Konvensiona (Ceramah) dengan Cooperatif (Make — A Match)
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Kewarganegaraan, Jurnal limu Pendidikan Sosial, sains, dan
Humaniora Vol. 3 No. 2, Juni 2017.

® Deni darmawan dan Dinn Wahyudin, Model Pembelajaran di Sekolah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2018), 19 — 20.
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4. Tinjauan Teori Tentang Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah
mengalami proses pembelajaran dan dapat diukur melalui pengetahuan,
pemahaman, aplikasi, analsis, dan sintesis yang diraih peserta didik dan
merupakan tingkat penguasaan setelah menerima pengalaman belajar. Hasil
belajar merupakan realisasi tercapainya tujuan pendidikan, sehingga hasil belajar
yang diiukur sangat tergantung kepada tujuan pendidikannya.®

Menurut Benyamin S.Bloom, dkk. (1956) hasil belajar dapat dikelompokkan

kedalam tiga domain, yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. Setiap domain

disusun menjadi beberapa jenjang kemampuan, mulai dari hal yang sederhana

sampai dengan hal yang kompleks, mulai dari hal yang mudah yang sukar, dan

mulai dari hal yang konkrit sampai dengan hal yang abstrak. Adapun rincian

domain tersebut adalah sebagai berikut:

1) Domain kognitif (cognitive domain), domain ini memiliki enam jenjang
kemampuan yaitu:

a) Pengetahuan (knowledge), yaitu jenjang kemampuan yang menuntut
peserta didik untuk dapat mengenali atau mengetahui adanya konsep,
prinsip, fakta atau istilah tanpa harus mengerti istilah tanpa harus mengerti
atau dapat menggunakannya. Kata kerja operasional yang dapat digunakan,
diantaranya mendefinisikan, memberikan, mengidentifikasi, memberi
nama, menyusun daftar, mencocokkan, menyebutkan, membuat garis

besar, menyatakan kembali, memilih, menyatakan.

® Rosma Hartini Sam’s, Model Penelitian Tindakan Kelas (Yogyakarta: Teras, 2010), 37.
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Pemahaman (comprehension), yaitu jenjang kemmapuan yang menuntut
peserta didik untuk memahami atau mengerti tentang materi pelajaran yang
disampaikan guru dan dapat memanfaatkannya tanpa harus
menghubungkan dengan hal — hal lain. Kemampuan ini dijabarkan lagi
menjadi tiga, yakni menerjemahkan, menafsirkan, dan mengektrapolasi.
Kata kerja operasional yang dapat digunakan, diantaranya mengubah,
mempertahankan, membedakan, mempraktikkan, menjelaskan,
menyatakan secara luas, menyimpilkan, memberi contoh, melukiskan kata
— kata sendiri, meramalkan, menuliskankembali, meningkatkan.

Penerapan (application), yaitu jenjangkemampuan yang menuntut peserta
didik untuk menggunakan ide — iide umum, tata cara ataupun metode,
prinsip, dan teori — teori dalam situasi baru dan konkret. Kata kerja
operasional yang dapat digunakan, diantaranya mengubah, menghitung,
mendemonstrasikan, mengungkapkan, mengerjakan dengan teliti,
menjalankan,  memanipulasikan, = menghubungkan, = menunjukkan,
memecahkan, menggunakan.

Analisis (analysis), yaitu jenjang kemampuan yang menuntut peserta didik
untuk menguraikan suatu situasi atau keadaan tertentu kedalam unsur —
unsur atau komponen pembentuknya. Kemampuan analisis dikelompokkan
menjadi tiga, yaitu analisis unsur, analisis hubungan, dan analisis prinsip —
prinsip yang terorganisasi. Kata kerja operasional yang dapat digunakan,
diantaranya mengurai, membuat diagram, memisah — misahkan,
menggambarkan kesimpulan, membuat garis besar, menghubungkan,

memerinci.



36

e) Sintesis (synthesis), yaitu jenjang kemampuan yang menuntut peserta didik
untuk menghasilkan sesuatu yang baru dengan cara menggabungkan
berbagai faktor. Hasil yang diperoleh dapat berupa tulisan, rencana atau
mekanisme. Kata kerja operasional yang dapat digunakan, diantaranya
menggolongkan, menggabungkan, memodifikasi, menghimpun,
menciptakan, merencanakan merekonstruksikan, menyususn,
membangkitkan, mengorganisasi, merevisi, menyimpilkan, menceritakan.

f) Evaluasi (evaluation), yaitu jenjang kemampuan yang menuntut peserta
didik untuk dapat mengevaluasi sesuatu. Kata kerja operasional yang dapat
digunakan, di antaranya menilai, membandingkan, mempertentangkan,
mengkritik, membeda-bedakan, mempertimbangkan kebenaran,
menyokong, menafsirkan, menduga.’

2) Domain afektif (affective domain), yaitu internalisasi sikap yang menunjuk ke
arah pertumbuhan batiniah dan terjadi bila peserta didik menjadi sadar tentang
nilai yang diterima, kemudian mengambil sikap sehingga menjadi bagian dari
dirinya dalam membentuk nilai dan menentukan tingkah laku. Domain afektif
terdiri atas beberapa jenjang kemampuan, yaitu:

a) Kemampuan menerima (receiving), Yaitu jenjang kemampuan yang
menuntut peserta didik untuk peka terhadap eksistensi fenomena atau
rangsangan tertentu. Kepekaan ini diawali dengan penyadaran
kemampuan untuk menerima dan memperhatikan. Kata kerja operasional
yang dapat digunakan, di antaranya menanyakan, memilih,
menggambarkan, mengikuti, memberikan, berpegang teguh, menjawab,

menggunakan.

7 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, 63.
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b) Kemauan menanggapi/menjawab (responding), yaitu jenjang kemampuan
yang menuntut peserta didik untuk tidak hanya peka pada satu fenomena,
tetapi juga bereaksi terhadap salah satu cara. Penekanannya pada kemauan
peserta didik untuk menjawab secara sukarela, membaca tanpa
ditugaskan. Kata kerja operasional yang dapat digunakan, diantaranya
menjawab, membantu, memperbincangkan, memberi nama, menunjukkan,
mempraktikkan, mengemukakan, membaca, melaporkan, menuliskan,
memberi tahu, mendiskusikan.

c) Menilai (valuing), yaitu jenjang kemampuan yang menuntut peserta didik
untuk menilai suatu objek, fenomena atau tingkah laku tertentu secara
konsisten. Kata kerja operasional yang dapat digunakan, di antaranya
melengkapi, menerangkan, membentuk, mengusulkan, mengambil bagian,
memilih, dan mengikuti.

d) Organisasi (organization), yaitu jenjang kemampuan yang menuntut
peserta didik untuk menyatukan nilai-nilai yang berbeda, memecahkan
masalah, membentuk suatu sistem nilai. Kata kerja operasional yang dapat
digunakan, di antaranya mengubah, mengatur, menggabungkan,
membandingkan, mempertahankan, menggeneralisasikan, memodifikasi.®

3) Domain psikomotor (psychomotor domain), yaitu kemampuan peserta didik
yang berkaitan dengan gerakan tubuh atau bagian-bagiannya, mulai dari
gerakan yang sederhana sampai dengan gerakan yang komplek. Perubahan
pola gerakan memakan waktu sekurang-kurangnya 30 menit. Kata kerja
operasional yang digunakan harus sesuai dengan kelompok keterampilan

masing-masing, yaitu:

8 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, 64.
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a) Meniru (immitation): mengharapkan peserta didik untuk dapat meniru
suatu perilaku yang dilihatnya.

b) Menerapkan (manipulation): peserta didik dapat melakukan perilaku tanpa
bantuan visual, sebagaimana pada tingkat meniru

c) Menetapkan (precission): peserta didik diharapkan dapat melakuakan
sesuatu perilaku tanpa menggunakan contoh visual maupun petunjuk
tertulis, dan melakukannya dengan lancar, tepat, seimbang, dan akurat.

d) Merangkai (articulation): peserta didik diharapkan untuk menunjukkan
serangkaian gerakan dengan akurat, urutan yang benar, dan kecepatan
yang tepat.

e) Naturalisasi (naturalization): peserta didik diharapkan melakukan gerakan
tertentu secara spontan dan otomatis.’

Berdasarkan teori yang telah dipaparkan tersebut, hasil belajar menurut
peneliti adalah kemampuan peserta didik yang diperoleh setelah mengalami proses
pembelajaran yang berupa perubahan perilaku peserta didik dalam aspek kognitif,
afektif dan psikomotorik. Dari ketiga domain yang telah dipaparkan diatas, peneliti
hanya mengambil satu domain yaitu domain kognitif Bloom.

5. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Terhadap Hasil Belajar Peserta
Didik
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah
mengalami proses pembelajaran dan dapat diukur melalui pengetahuan, pemahaman,
aplikasi, analsis, dan sintesis yang diraih peserta didik dan merupakan tingkat

penguasaan setelah menerima pengalaman belajar.*

® Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, 65.
10 Rosma Hartini Sam’s, Model Penelitian Tindakan Kelas (Yogyakarta: Teras, 2010), 37.
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Salah satu pembelajaran yang terkesan tidak membuat peserta didik jenuh dan
menyenangkan adalah belajar dengan berkelompok. Sebagaimana telah dijelaskan
bahwa Model pembelajaran Kooperatif Tipe STAD adalah salah satu model
pembelajaran kelompok dimana peserta didik dituntut untuk saling membantu dalam

memahami materi yang telah disampaikan oleh guru.
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BAB Il

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Obyek Penelitian

1. Sejarah Singkat Sekolah
SMA Baitul Argom sebagai salah satu lembaga dibawah naungan Yayasan
Pondok Pesantren Baitul Argom didirikan oleh K.H Masykur Abdul Mu’id L.ML.
Awal berdirinya SMA Baitul Arqom tidak lepas dari sejarah Pondok Pesantren
Baitul Argom. Pondok Pesantren Baitul Argom dahulunya terbagi menjadi 3
lembaga, yaitu Madrasah Mualimin, Madrasah Tsanawiyah, dan Madrasah
Aliyah. Seiring berjalannya waktu sebagian wali murid dari Madrasah Aliyah dan
masyarakat sekitar meminta untuk didirikannya sekolah menengah atas. Pada
akhirnya tahun 1979 didirikanlah SMA Baitul Arqgom yang sebagian muridnya
mengambil dari Madrasah Aliyah, karena pada waktu itu jumlah murid Madrasah
Aliyah sangat banyak. Yang menjadi Kepala SMA Baitul Argom pertama kali
adalah Bapak Syaifullah juga atas permintaan dari Pimpinan Pondok Pesantren
Baitul Argom. Salah satu murid pertama di SMA Baitul Argom yang menjadi
saksi berdirinya sekolah ini adalah mantan Kepolisian Republik Indonesia yaitu
Jendral Badrodin Haiti. Berikut ini susunan kepala SMA Baitul Argom sejak

tahun 1979-2019 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.1
Susunan Kepala Sekolah
No. | Nama Tahun
1 2 3
1. Ahmad Saifullah BA 1979-1981

2. H. Achmad Hudhori 1981-1986




1 2 3
3. Abdul Djalal AR 1986-1994
4. Drs. H. Hermadi 1994-1999
5. Drs. H. Achmad Rodhi 1999-2006
6. M. Shodiq Ar, S.Pd, M.Pd.l | 2006-2014
7. Drs. H. Hermadi 2014-2018

Nanang Saepudin,
M.Pd.I

S.Pd,

2018-Sekarang®

2. Letak Geografis SMA Baitul Arqom
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SMA Baitul Argom berada satu lokasi dengan Pondok Pesantren Baitul

Argom di bawah naungan Yayasan Pondok Pesantren Baitul Argom, dengan

b

a.

b.

C.

d.

atas-batas sebagai berikut:

3. Profil SMA Baitul Argom

a.

b.

Nama Sekolah

NPSN : 20523814

Jenjang Pendidikan  : SMA
Status Sekolah : Swasta
Alamat Sekolah

1) Kode Pos : 68161

2) Kelurahan : Balung Lor

! Dokumentasi
2019).
2 Dokumentasi
2019.

Sebelah Utara berbatasan : Sawah

Sebelah Selatan berbatasan : Sawah

Sebelah Barat berbatasan : Perumahan penduduk

Sebelah Timur berbatasan : Perumahan penduduk?

: SMA Baitul Argom

: JI. Karang Duren (JI. Bawean) No. 32 Balung

, Kantor SMA Baitul Argom Balung Tahun pelajaran 2019/2020 (Diambil pada Rabu, 24 Juli

, Kantor SMA Baitul Argom Balung Tahun pelajaran 2019/2020 (Diambil pada Rabu, 24 Juli
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3) Kecamatan: Balung
4) Kabupaten : Jember

5) Provinsi :Jawa Timur

f. Posisi Geografis : Lintang -8,2731 dan Bujur 113,5345
g. Nomor Telepon : (0336) 62192

h. E-mail : smabaitularqom1979@gmail.com

i. Status Akreditasi LA

4. Visi dan Misi Sekolah
a. Visi
Terwujudnya insan yang berbudi tinggi, terampil dan berprestasi.
b. Misi
1) Melaksanakan bimbingan ibadah sesuai dengan Al-Qur’an dan sunnah.
2) Melakukan pembiasaan bersikap dan berprilaku Islami.
3) Melaksanakan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan
menyenangkan.
4) Menyelenggarakan kegiatan yang dapat menumbuhkan bakat, minat dan
potensi peserta didik secara optimal.
5. Staf Kependidikan dan Guru
Berikut ini adalah susunan tenaga kependidikan dan guru SMA Baitul Argom

Balung tahun pelajaran 2019/2020:

® Dokumentasi, Kantor SMA Baitul Argom Balung Tahun pelajaran 2019/2020 (Diambil pada Rabu, 24 Juli
2019.



Tabel 3.2

Staf Kependidikan Periode 2019/2020

No. Nama Jabatan
1 2 3
Nanang Saepudin, S.Pd,
1. M.Pd.I Kepala Sekolah
5 Anang Dwi Cahyono, Wakil Kepala Sekolah Bidang
" | S.Pd Kurikulum
3 Vendy Dwi Cahyono, Wakil Kepala Sekolah Bidang
" | S.Pd Kesiswaan
4. | Puji Santoso, S.Pd \S/Vakll Kepala Sekolah Bidang
arana dan prasarana
5. | Afif Hamidulloh, S.Pd Wakil I4<epala Sekolah Bidang
Humas
Tabel 3.3
Pembagian Tugas Guru Mata Pelajaran dan Karyawan
No. Nama Tugas
1 2 3
1. . Guru Mata Pelajaran
Anang Dwi Cahyono, S.Pd Matematika
2. Rizki Yanuari, S.S Guru Mata Pela!aran
Bahasa Indonesia
& Ivana Binti Rosana, S.Si G_uru Mata Pelajaran
Biologi
4. | Drs. H. Jaisul Imam Guru Mata Pelajaran PKN
£ Ike Lailatul J, S.Pd 1! M_ata P(_alajaran
Bahasa inggris
6. | Vendy Dwi Cahyono, S.Pd Guru Mata Pelajaran PJOK
7. " Guru Mata Pelajaran
Puji Santoso, S.Pd Bahasa Inggris dan TIK
8 | Frizka Levi W.L, S.Pd Guru Mata Pelajaran
Geografi
Q. a0 S Guru Ma_ta Pelajaran
Ekonomi
10. | Afif Hamidulloh, S.Pd Guru Mata Pelajaran Fisika
Guru Mata Pelajaran
11. | Nanang Saepudin, S.Pd, M.Pd.I Sejarah dan Sosiologi
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* Dokumentasi, Kantor SMA Baitul Argom Balung Tahun pelajaran 2019/2020 (Diambil pada Rabu, 24 Juli

20109.
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1 2 3

12. Guru Mata Pelajaran PAI
Mustofa Robet, S.Ag dan Bahasa Arab

13. | siti Maimunah Bendahara dan Tata Usaha

14. . Guru Mata Pelajaran
Yuyun Farida, S.Pd Bahasa Daerah

15. Erik Ermawan, S.Pd Guru Mata Pelajaran
Matematika
16. Aminulloh, S.Pd Ggrq l}_)/lata Pelajaran
Kimia
6. Keadaan Peserta Didik
Tabel 3.4

Rincian Data Peserta Didik Per-Kelas di SMA Baitul Argom Balung Tahun
Pelajaran 2019/2020

Jumlah

No Kelas

Perempuan Laki - Laki Total
1 2 3 4 5
1. X IPA 27 6 33
2. XIPS1 14 17 31
3. X IPS 2 20 12 32
4, XI IPA 19 14 33
5. XIIPS1 22 13 35
6. XIIPS 2 12 23 35
7. XIIPA 25 8 33
8. XIIIPS 1 14 19 33
9. XII'IPS 2 15 18 33°

> Dokumentasi, Kantor SMA Baitul Argom Balung Tahun pelajaran 2019/2020 (Diambil pada Rabu, 24 Juli
2019.

® Dokumentasi, Kantor SMA Baitul Arqom Balung Tahun pelajaran 2019/2020 (Diambil pada Rabu, 24 Juli
2019.
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B. Penyajian data
1. Hasil Uji Soal
a. Hasil Uji Validitas
Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan atau
ketepatan suatu instrumen penyidikan. Dalam penulisan ini, validitas yang
digunakan adalah validitas uji butir soal yang merupakan tipe validitas yang
mempertanyakan valid atau karakteristik dapat diukur secara akurat oleh
indikator — indikatornya.
Dalam penelitian ini, berikut rekapitulasi uji validitas dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 3.5
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas
Keterangan Nomor Soal Jumlah Soal
1 2 3
. . 3,4,7,8,9,10,12,20,
Tidak Valid 21,22 24,2729 13
. 1,2,5,6,11,13,14,15,16,17,18,
Valid 19,23,25,26,28,30 17
Jumlah 30

Berdasarkan hasil rekapitulasi uji validitas maka terdapat 17 soal yang
memenuhi Kriteria dan bisa dikatakan valid, serta terdapat 13 soal yang tidak
memenuhi kriteria dan dikatakan tidak valid. Hasil uji validitas yang
dilakukan menggunakan Microsoft Office Excel 2007 dapat dilihat pada tabel

berikut:



Hasil Uji Validitas

Tabel 3.6

Nomor Soal r hitung r tabel Keterangan
1 2 3 4
1 0,69695 0,2869 Valid
2 0,30505 0,2869 Valid
3 0,017665 0,2869 Tidak valid
4 -0,2453235 0,2869 Tidak valid
5 0,78861 0,2869 Valid
6 0,86207 0,2869 Valid
7 0,157391 0,2869 Tidak valid
8 0,017665 0,2869 Tidak valid
9 0,095944 0,2869 Tidak valid
10 0,257913 0,2869 Tidak valid
11 0,4206 0,2869 Valid
12 -0,31268 0,2869 Tidak valid
13 0,81967 0,2869 Valid
14 0,66103 0,2869 Valid
15 0,30146 0,2869 Valid
16 0,81967 0,2869 Valid
17 0,79108 0,2869 Valid
18 0,81703 0,2869 Valid
19 0,30505 0,2869 Valid
20 0,017665 0,2869 Tidak valid
21 -0,03051 0,2869 Tidak valid
22 0,137766 0,2869 Tidak valid
23 0,3901 0,2869 Valid
24 -0,06972 0,2869 Tidak valid
25 0,45883 0,2869 Valid
26 0,04589 0,2869 Tidak valid
27 0,258985 0,2869 Tidak valid
28 0,44158 0,2869 Valid
29 -0,2619 0,2869 Tidak valid
30 0,42058 0,2869 Valid
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Berdasarkan hasil perhitungan dari Microsoft Office Excel 2007 diatas

maka peneliti memakai hasil soal yang valid untuk diuji coba ke kelompok

kontrol dan kelompok eksperimen yaitu sebanyak 15 soal.
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b. Hasil Uji Reliabilitas
Reliabilitas diartikan keajegan bilamana tes tersebut diujikan berkali —
kali hasilnya relatif sama. Cara untuk mengetahui koefisien reliabilitas ini
adalah dengan beberapa rumus yang seluruhnya cukup menggunakan satu tes
dengan sekali diujikan kepada peserta didik. Dari 30 butir soal yang di uji
reliabilitasnya menggunakan Microsoft Office Excel 2007, hasil perhitungan
uji reliabilitas sebesar 0,770766382. Artinya soal yang dibuat valid dan layak
untuk dipergunakan.
c. Hasil Uji Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaan tes adalah pernyataan tentang seberapa mudah atau
seberapa sukar sebuah butir soal itu bagi siswa terkait. Tingkat kesukaran
merupakan salah satu ciri tes yang perlu diperhatikan, karena tingkat
kesukaran tes menunjukkan seberapa sukar atau mudahnya butir-butir tes
secara keseluruhan yang telah diselenggarakan. Dalam penelitian ini berikut
rekapitulasi uji taraf kesukaran dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.7
Rekapitulasi Hasil Uji Tingkat Kesukaran

Keterangan Nomor Soal Jumlah Soal
1 2 3
Sukar - -
1,5,6,13,14,15,16,17,18,
Sedang 21,23,27,28 13
2,3,4,7,8,9,10,11,12,19,20,,

Mudah 22,24,25,26,29,30 17
Jumlah 30
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Berdasarkan hasil rekapitulasi uji tingkat kesukaran maka terdapat O

soal yang berkategori, terdapat 18 soal berkategori sedang dan terdapat 12 soal

yang berkategori mudah. Hasil uji tingkat kesukaran yang dilakukan

menggunakan Microsoft Office Excel 2007 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.8

Hasil Uji Tingkat Kesukaran

Nomor Soal | Tingkat Kesukaran Keterangan

1 2 3

1 0,705882 Sedang
2 0,970588 Mudah
3 0,941176 Mudah
4 0,823529 Mudah
5 0,529412 Sedang
6 0,5 Sedang
7 0,882353 Mudah
8 0,941176 Mudah
9 0,970588 Mudah
10 0,941176 Mudah
11 0,882353 Mudah
12 0,941176 Mudah
13 0,5 Sedang
14 0,323529 Sedang
15 0,470588 Sedang
16 0,5 Sedang
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1 2 3
17 0,441176 Sedang
18 0,558824 Sedang
19 0,970588 Mudah
20 0,941176 Mudah
21 0,852941 Sedang
22 0,970588 Mudah
23 0,558824 Sedang
24 0,7355294 Mudah
25 0,735294 Mudah
26 0,911765 Mudah
27 0,470588 Sedang
28 0,676471 Sedang
29 0,735294 Mudah
30 0,911765 Mudah

d. Hasil Uji Daya Pembeda
Daya beda adalah kemampuan suatu soal membedakan antara siswa
yang memiliki kemampuan tinggi dan siswa yang berkemampuan rendah.
Salah satu ciri butir tes yang baik adalah yang mampu membedakan antara
kelompok atas (kemampuan tinggi) dengan kelompok bawah (kemampuan

rendah). Karena butir tes harus diketahui daya bedanya.
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Tabel 3.9
Rekapitulasi Uji Daya Pembeda
Keterangan Nomor Soal Jumlah
1 2 3
Sangat Baik 5,6,13,18, 4
Baik 1,16,17, 3
Cukup 11,14,23,25,28 5
2,3,7,8,9,10,15,19,20, 12
Buruk
22,27,31
Sangat Buruk 4,12,21,24,26,29 6
Jumlah 30

Berdasarkan hasil uji instrumen tersebut maka terdapat 4 soal yang

dikategorikan sangat baik, 3 soal baik, 5 soal cukup, 12 soal dikategorikan

buruk dan 6 soal dikategorikan sangat buruk. Jadi berdasarkan hal tersebut

jumlah soal yang ditetapkan menjadi 15 butir soal yang digunakan dalam

penelitian.

2. Hasil Belajar Peserta Didik

Penelitian ini dilakukan di SMA Baitul Argom Balung pada kelas X IPS 1

dan kelas X IPS 2, dimana kelas X IPS 2 sebagai kelas eksperimen dan kelas X

IPS 1 sebagai kelas kontrol. Berikut ini hasil belajar kelompok kontrol dan

kelompok eksperimen.




Hasil Pretest Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Tabel 3.10
Hasil Pretest Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen
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Kelompok Eksperimen

Kelompok Kontrol

No
Nama Peserta Didik Nilai Nama Peserta Didik Nilai
1 2 3 4 5
1. Alaisa Karimah 80 Alvan Rinanda Prasetyo 75
2. Alkoim Biamrillah 83 Andika Wahyu Setiawan 67
Anggun Dwi Jaya
3. Ar Raihan Aditya 74 67
Ningtyas
4. Ayu Fuzi Lestari 73 Apriliano Ahmad 80
5 Ayu Mahmudah 90 Avrifatul Hasanah 80
6 Badriatul Jamilah 90 Ariska Putri Diana 75
7 Desi Fitriana 75 Davina Nela Vironika 85
Diva Ramadhani
8 67 Diah Rahmawati Ningsih 80
Yudistian
9 Doni Saputra 67 Dimas Putra Aditya 80
10 Elmi Mufida 80 Dini Atiqoh Sari 80
Hikmal Imron
11 90 Eka Citra Septiani 75
Ramadhan

12 Ifa Dotul Zulfa 75 Erica Putri Nabila 75
13 | Iga Ainun Mardatillah 75 IImi Amaliyatus S 67
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1 2 3 4 5
14 Imah Ifianah 67 Imroatul Hasanah 75
Lailatul Lailiah Ning
15 | Martha Dwi Istiarini 85 60
Tiarum
M. Digdaya Alfa
16 | Melvi Kristianingsih 75 90
Mubarak
17 | Moh. Yusuf Efendi 75 Ma’arif Dimas Saputra 67
Muhammad Aqil
18 80 Moch. Ardi Winata 75
IIman Afshoh
19 | Musfirotul Hijriyah 67 Moch. Jauhar Zaharsyah 75
20 Nadia Susilowati 67 Moh. Amar Rizqi 75
21 Nun Arinil Hagga 75 Moh. Angga Afrizal 90
Putri Rohmatus
22 85 Moh. Farrel Sayyid 85
Sholehah
23 | Rima Citra Widyanti 85 Moh. Fito Ramdani 75
24 Rindiana Faidzin 67 Muhammad Adi Prasetyo 60
Muhammad Syahrul Al —
25 Rindiani Aidzin 75 60
Aziz
Rizgotun Nisa
26 80 Nabila Zulfa 67
Febriyanti
27 | Rosa Rani Rahmawati 80 Rico Mandala Putra 90
28 | Rosi Rati Rahmawati 85 Sri Wulandari 90
Salsa Nafisha Al —
29 75 Wahyu Hidayat 80

Zahro
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1 2 3 4 5)
30 | Santi Oktafia Ayuni 90 Wieke Dwi Ningtyas 75
31 | Shella Puspita Sari 80 Wike Widya Wati 90
32 Siti Nur Alisa 80
33 | Uut Tiara Putri Dewi 75

Jumlah 2567 Jumlah 2365

b. Kegiatan Pembelajaran

Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budipekerti dengan
materi Q.S Al — Hujurat ayat 10 dan 12 serta Hadis tentang kontrol diri
(mujahadah an — nafs), prasangka baik (husnuzzan), dan persaudaraan
(ukhuwah) terbagi menjadi 2 Tatap Muka (TM) dengan 1 Kompetensi Dasar
(KD) dan 6 Indikator Pencapaian yang masing — masing dibagi menjadi 3
indikator setiap Tatap Muka (TM). Pada minggu pertama, peneliti melakukan
penelitian di dua kelas yaitu kelas X IPS 2 sebagai kelas eksperimen dan kelas
X IPS 1 sebagai kelas kontrol dengan waktu 4 jam pelajaran. Pada 2 jam
pertama peneliti melakukan penelitian di kelas eksperimen dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan pendekatan
saintifik.

Sebelum pembelajaran dimulai, peneliti mengajak peserta didik
berdo’a bersama. Selanjutnya peneliti memberikan soal pilihan ganda tentang
materi Q.S Al — Hujurat ayat 10 serta Hadis tentang kontrol diri (mujahadah
an — nafs) dan persaudaraan (ukhuwah). Setelah soal diberikan lalu diberi
waktu untuk mengerjakan soal tersebut, lalu jawaban dan soal tersebut

dikumpulkan. Tujuan peneliti memberikan tes sebelum pembelajaran dimulai
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adalah untuk mengetahui tingkat pengetahuan peserta didik sebelum diberi
perlakuan dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD.

Masuk kedalam materi yang akan dibahas, peneliti menjelaskan
terlebih dahulu materi secara singkat kepada peserta didik tentang materi Q.S
Al — Hujurat ayat 10 serta Hadis tentang kontrol diri (mujahadah an — nafs)
dan persaudaraan (ukhuwah), dan memutarkan vidio tentang contoh perilaku
kontrol diri dan persaudaraan. Selama pemutaran vidio peneliti
menginstruksikan kepada peserta didik untuk menganalisis isi vidio dengan
mencatat beberapa contoh perilaku kontrol diri dan persaudaraan yang terdapat
dalam vidio tersebut. Setelah vidio selesai ditayangkan, peneliti memberikan
beberapa pertanyaan kepada peserta didik mengenai contoh perilaku kontrol
diri dan persaudaraan. Selanjutnya peneliti membagi peserta didik menjadi 4
kelompok secara heterogen. Selanjutnya peneliti membagikan lembar kerja
kepada peserta didik untuk didiskusikan bersama kelompoknya, dengan tujuan
agar semua peserta didik memahami materi yang telah disampaikan. Setelah
peserta didik selesai diskusi, peneliti memberikan evaluasi berupa soal yang
ditayangkan melalui LCD, dimana semua kelompok wajib menjawab dengan
benar. Kelompok dengan skor tertinggi akan mendapat penghargaan sebagai
Super Team, kelompok dengan skor sedang mendapat penghargaan sebagai
Great Team, kelompok dengan skor rendah mendapat penghargaan sebagai
Good Team, dan kelompok dengan skor paling rendah tidak mendapatkan
penghargaan.

Sebelum pembelajaran diakhiri, peneliti memeberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk bertanya apabila ada materi yang belum dipahami.

Pada 2 jam selanjutnya, peneliti melanjutkan penelitian di kelas X IPS 1
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sebagai kelas kontrol. Proses pembelajaran yang dilakukan pada kelas kontrol
ini hampir sama dengan kelas eksperimen, hanya saja pada kelas kontrol
peserta didik tidak dibentuk kelompok dan peneliti berperan sepenuhnya
dalam penyampaian materi. Pada kelas kontrol peneliti menggunakan model
pembelajaran konvensional (ceramah) dengan materi tentang Q.S Al — Hujurat
ayat 10 serta Hadis tentang kontrol diri (mujahadah an — nafs) dan
persaudaraan (ukhuwah).

Sebelum proses pembelajaran dimulai, peneliti mengajak peserta didik
untuk berdo’a bersama. Selanjutnya, peneliti membagikan soal pilihan ganda
kepada peserta didik tentang materi yang akan dibahas pada pertemuan kali
ini. Peneliti memberikan waktu untuk mengerjakan kepada peserta didik, dan
setelah selesai peneliti menginstruksikan kepada peserta didik untuk
mengumpulkan soal yang telah diberikan jawaban oleh peserta didik. Setelah
soal terkumpul semua, peneliti memulai pembelajaran. Ditengah — tengah
pembelajaran, peneliti memutarkan vidio tentang contoh perilaku kontrol diri
dan persaudaraan. Sembari menonton vidio, peneliti menjelaskan sedikit demi
sedikit beberapa contoh perilaku kontrol diri dan persaudaraan yang terdapat
dalam vidio. Sebelum pemebelajaran diakhiri, peneliti memberi kesempatan
bertanya kepada peserta didik mengenai materi yang belum dipahami.

Dilanjutkan pertemuan ke dua pada minggu ke dua, peneliti
melanjutkan penelitian pada kelas eksperimen selama 2 jam pelajaran.
Langkah - langkah pembelajaran yang dilakukan sama dengan pertemuan
pertama, hanya saja peserta didik tidak diberi pre-test. Model pembelajaran
yang digunakan pada Tatap Muka (TM) ke dua ini sama dengan Tatap Muka

(TM) pertama, yaitu menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD.
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Materi yang diberikan pada Tatap Muka (TM) ke dua ini yaitu materi tentang
Q.S Al- Hujurat ayat 12 serta Hadis tentang prasangka baik (husnuzzan).
Setelah proses pembelajaran telah selesai dilakukan, peneliti memberikan post-
test kepada peserta didik, ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hasil
belajar peserta didik setelah diberi perlakuan dengan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD.

Selanjutnya, peneliti melanjutkan penelitian di kelas kontrol selama 2
jam pelajaran. Langkah — langkah pembelajaran pada Tatap Muka (TM) kedua
ini sama dengan Tatap Muka (TM) pertama di kelas kontrol. Model
pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran konvensional
(ceramah) dengan materi yang diajarkan adalah materi tentang Q.S Al- Hujurat
ayat 12 serta Hadis tentang prasangka baik (husnuzzan). Pada Tatap Muka
(TM) kedua ini, peserta didik tidak diberi pre-test melainkan langsung
memulai pembelajaran. Setelah materi selsesai disampaikan, peneliti
memberikan post — test kepada peserta didik. Hal ini bertujuan untuk
mengetahu hasil belajar peserta didik setelah menerima pembelajaran selama 2
kali Tatap Muka (TM).

Hasil Posttest Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Tabel 3.11
Hasil Posttest Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
No

Nama Peserta Didik Nilai Nama Peserta Didik Nilai

1 2 3 4 5

1. Alaisa Karimah 94 Alvan Rinanda Prasetyo 75

2. Alkoim Biamrillah 100 Andika Wahyu Setiawan 67
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1 2 3 4 5
Anggun Dwi Jaya
3. Ar Raihan Aditya 80 74
Ningtyas
4. Ayu Fuzi Lestari 75 Apriliano Ahmad 60
5 Ayu Mahmudah 100 Avrifatul Hasanah 60
6 Badriatul Jamilah 80 Ariska Putri Diana 74
7 Desi Fitriana 85 Davina Nela Vironika 67
Diva Ramadhani
8 80 Diah Rahmawati Ningsih 54
Yudistian
9 Doni Saputra 67 Dimas Putra Aditya 80
10 Elmi Mufida 100 Dini Atiqoh Sari 54
Hikmal Imron
11 75 Eka Citra Septiani 74
Ramadhan
12 Ifa Dotul Zulfa 75 Erica Putri Nabila 67
IImi Amaliyatus
13 | Iga Ainun Mardatillah 90 87
Sholihah
14 Imah Ifianah 90 Imroatul Hasanah 75
Lailatul Lailiah Ning
15 | Martha Dwi Istiarini 95 80
Titarum
M. Digdaya Alfa
16 | Melvi Kristianingsih 100 90
Mubarak
17 | Moh. Yusuf Efendi 87 Ma’arif Dimas Saputra 40
18 Muhammad Aqil | 80 Moch. Ardi Winata 74
19 | Musfirotul Hijriyah 90 Moch. Jauhar Zaharsyah 74
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1 2 3 4 5
20 Nadia Susilowati 90 Moh. Amar Rizqi 80
21 Nun Arinil Hagga 80 Moh. Angga Afrizal 80

Putri Rohmatus
22 75 Moh. Farrel Sayyid 74
Sholehah
23 | Rima Citra Widyanti 87 Moh. Fito Ramdani 60
Muhammad Adi
24 Rindiana Faidzin 80 80
Prasetyo
Muhammad Syahrul Al —
25 Rindiani Aidzin 80 80
Aziz
Rizqgotun Nisa
26 94 Nabila Zulfa 80
Febriyanti
27 | Rosa Rani Rahmawati 94 Rico Mandala Putra 80
28 | Rosi Rati Rahmawati 90 Sri Wulandari 80
Salsa Nafisha Al —
29 90 Wahyu Hidayat 74
Zahro
30 | Santi Oktafia Ayuni 90 Wieke Dwi Ningtyas 90
31 | Shella Puspita Sari 75 Wike Widya Wati 67
32 Siti Nur Alisa 100
33 | Uut Tiara Putri Dewi 80
Jumlah 2848 2251
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3. Analisis Hasil Belajar Peserta Didik

Berdasarkan hasil dari uji instrumen soal pretest dapat diperoleh hasil belajar
peserta didik dengan nilai tertinggi di kelompok eksperimen sebesar 90 dan nilai
terendah sebesar 67 dan memperoleh rata-rata nilai sebesar 77,79. Sementara itu
hasil belajar peserta didik dikelompok kontrol memperoleh nilai tertinggi sebesar
90 dan memperoleh nilai terendah sebesar 60 dan memperoleh rata-rata nilai
sebesar 76,29.

Setelah dilakukan uji instrumen pretest di kedua kelompok tersebut maka
dilakukan juga uji instrumen posttest dikelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Berikut ini hasil uji instrumen posttest kelompok eksperimen yang
memperoleh nili tertinggi sebesar 100 dan memperoleh nilai terendah sebesar 67
dan memperoleh rata-rata sebesar 86,30. Berikutnya hasil posttest kelompok
kontrol memperoleh nilai tertinggi sebesar 90 dan memperoleh nilai terendah
sebesar 40 sehingga rata-rata nilai peserta didik kelompok kontrol sebesar 72,61.

Berikut ini diagram batang hasil belajar peserta didik kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol:

Gambar 3.12
Grafik Hasil Belajar
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Tabel 3.13
Rekapitulasi Distribusi Data Hasil Pretest-Posttest Kelompok Eksperimen
dan Kelompok Kontrol

Data Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
Pretest Posttest Pretest Posttest
1 2 3 4 5
Nilai
. 90 100 90 90
Tertinggl
Nilai
Terendah 67 67 60 40
Mean 77,79 86,30 76,29 72,61
Elandart 7,23 9,05 8,98 11,09
Deviasi

Berdasarkan tabel diatas, ukuran pemusatan dan penyebaran data hasil
pretest untuk kelompok eksperimen yaitu skor terbesar 90 dan skor terendah 67,
rata-rata (mean) sebesar 77,79 dan standart deviasi sebesar 7,23. Sedangkan data
hasil posttest skor tertinggi 100 dan skor terendah 67, rata-rata (mean) sebesar
86,30 dan standart deviasi sebesar 9,05. Berdasarkan tabel di atas, untuk hasil
pretest kelompok kontrol yaitu skor terbesar 90 dan skor terkecil 60, rata-rata
(mean) sebesar 76,29 dan standart deviasi sebesar 8,98. Sedangkan hasil posttest
skor tertinggi 90 dan skor terendah 40, rata-rata (mean) sebesar 72,61 dan standart
deviasi sebesar 11,09.
C. Analisis dan Pengujian Hipotesis
1. Hasil Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
berdistribusi normal atau tidak. Adapun cara yang dapat dilakukan dalam analisis
normalitas data yaitu dengan menggunakan uji liliefors. Adapun Kkriteria
penerimaan bahwa suatu data berdistribusi normal atau tidak dengan

menggunakan rumus berikut:



61

Lhitung > Ltanel Derarti data tidak berdistribusi normal
Lhitung < Ltaner Derarti data berdistribusi normal
Tabel 3.14

Hasil Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest Kelompok Eksperimen Dan
Kelompok Kontrol

Statistik Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
Pretest Posttest Pretest Posttest
1 2 3 4 5
N 33 33 31 31
Mean 77,79 86,30 76,29 72,61
S 7,23 9,05 8,98 11,09
Lhitung 0,096 0,100 0,096 0,100
L tabel 0,155 0,155 0,161 0,161
Kesimpulan Normal Normal Normal Normal

Dari tabel hasil uji normalitas dapat disimpulkan bahwa data hasil pretest
maupun posttest kedua kelompok berdistribusi normal karena memenuhi kriteria
yaitu Lhiitung <Ltabel-

2. Hasil Uji Homogenitas
Setelah data berdistribusi normal, selanjutnya dilakukan uji homogenitas. Uji
homogenitas ini dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa dua atau lebih
kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki variansi yang sama
atau tidak. Dalam penelitian ini uji homogenitas dilakukan dengan uji lavene
dengan taraf signifikansi (a) = 0,05. maka H, ditolak dan H, diterima yang artinya

kedua kelompok memiliki varian yang tidak homogen.
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Tabel 3.15
Hasil Uji Homogenitas Data Pretest dan Posttest

Statistik Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
Pretest Posttest Pretest Posttest
1 2 3 4 5
Varian 52,23 81,84 80,61 122,91
Statistik 0,73 0,20 073 0,20
Lavene
Probabilitas
(Signifikansi) 0,395 0,653 0,395 0,653
Kesimpulan Homogen | Homogen Homogen | Homogen

Dari tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih besar dari
0,05 sehingga hipotesis nol diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa data pretest
dan posttest dari kelompok kontrol dan kelompok eksperimen memiliki varians
yang homogen.
Uji t

Uji “t” adalah salah satu uji statistik yang digunakan untuk menguji
kebenaran atau kepalsuan hipotesis. Setelah dilakukan uji analisis statistik data,
dan diketahui bahwa data hasil belajar kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol bersistribusi normal serta homogen selanjutnya dilakukan uji berikutnya,
yakni uji hipotesis menggunakan independent samples t test dengan bantuan
PSPP Manual dengan kriteria pengujian: Jika thiung< twper maka Ho diterima, H,
ditolak. Jika thiwung™ taver Mmaka Ho ditolak, H, diterima. Untuk menentukan nilai
thitung digunakan rumus sebagai berikut:

Xi-X;

SD? x, + SD?x,
Nl - 1 Nz - 1




Tabel 3.16
Hasil Uji Hipotesis
Posttest
Statistik _Pretest ,
Eksperimen | Kontrol | Eksperimen | Kontrol
1 2 3 4 5
N 33 31 33 31
Mean 77,79 76,29 86,30 72,61
SD? 52,23 80,61 81,84 122,91
thitung 0,74 5,43
ttabel 1,99 1,99

Dari tabel 3.16 nilai posttest pada taraf signifikansi 0,05 dengan derajat
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kebebasan df = (n1+n2)-2= 62 kelompok eksperimen dan kelompok kontrol

tampak bahwa hasil perhitungan independent samples t test dengan bantuan PSPP

Manual pada taraf signifikan 5%.diperolehtpiwng= 5,43 lebih besar dari tiape= 1,99

(thitung™> taber). Sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha)

diterima. Dengan diterimanya H, pada pengujian hipotesis tersebut, dapat

disimpulkan bahwa penelitian ini dapat menguji hipotesis yaitu ada pengaruh

model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap hasil belajar peserta didik

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budipekerti kelas X IPS SMA

Baitul Argom Balung.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Pembahasan dari penelitian ini menunjukkan bahwa, model pembelajaran

kooperatif tipe STAD berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Hal ini

dibuktikan dengan rata — rata (mean) nilai dikelas eksperimen lebih tinggi

dibandingkan dengan kelas kontrol. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, diketahui
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bahwa rata — rata (mean) post-test kelas eksperimen adalah 81,84 sedangkan rata —
rata (mean) kelas kontrol adalah 72,61.

Hal ini sejalan dengan skripsi yang dilakukan oleh Oky Wasrik Nugroho
(2014)" yang berjudul Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
STAD Terhadap Peningkatan Prestasi Belajar Mata Pelajaran IPS Pada Siswa Kelas
V SD N Karangduren, yang menyatakan bahwa penelitian tentang pengaruh
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap peningkatan prestasi
belajar IPS kelas VV SD Negeri Karang Duren membuktikan ada kinerja yang lebih
baik. Hal tersebut dapat dilihat dari perbedaan nilai post test antara kedua kelompok.
Apabila dilihat dari modus post test, kelompok kontrol memperoleh nilai 63,33,
sedangkan kelompok eksperimen memproleh nilai 73,33. Mean post test kelompok
kontrol memperoleh nilai 62,83, sedangkan kelompok eksperimen memperoleh nilai
72,50. Perbedaan nilai mean post test kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
terdapat selisih sebesar 9,73. Oleh karena itu, hasil post test kelompok eksperimen

dinyatakan lebih tinggi dibandingkan hasil post test kelompok kontrol.

" Nugroho, Oky Wasrik. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Terhadap
Peningkatan Prestasi Belajar Mata Pelajaran IPS Pada Siswa Kelas V SD N Karangduren (Universitas Negeri
Yogyakarta, 2014), 84.



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti tentang
perbandingan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan pembelajaran
konvensional (ceramah) terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budipekerti maka dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih berpengaruh terhadap peningkatan
hasil belajar peserta didik. Dari hasil pengujian hipotesis juga menunjukkan bahwa
model pembelajaran kooperatif tipe STAD mempunyai pengaruh yaitu dengan thiwng =

5,43 lebih besar dari tiaper = 1,99 (thitung™ tiaber). Sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak dan

hipotesis alternatif (Hy) diterima. Dengan demikian model pembelajaran kooperatif

tipe STAD dianggap berhasil dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas dan pengalaman dalam proses belajar mengajar
yang didapatkan selama proses penelitian, maka peneliti dapat memberikan saran
sebagai berikut:

1. Dalam proses belajar mengajar, untuk mendapatkan pemahaman siswa dan hasil
belajar yang maksimal hendaknya menggunakan model pembelajaran yang
bervariasi dan sesuai dengan materi yang disampaikan, sehingga dapat
mempermudah peserta didik dalam memahami pelajaran.

2. Kepada pihak sekolah agar senantiasa memperhatikan kelengkapan sarana dan
prasarana penunjang proses pembelajaran (media) sehingga memperlancar dalam

penerapan model pembelajaran.
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MATRIK PENELITIAN

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Hipotesis Rumusan Masalah
Model Pembelajaran |1. Pembelajara |a. Gambaran 1) Tahapan 1. Tes formatif |1. Metode pendekatan | 1. Ha: 1. Rumusan
Kooperatif Tipe n Kooperatif | Model pelaksanaan berupa yaitu penelitian Ada pengaruh Masalah:
STAD Dengan | Tipe STAD Pembelajara Model pretest dan kuantitatif kuasi Model Apakah model
Model Pembelajaran |2. Pembelajara n Kooperatif Pembelajaran posttest eksperimen desain Pembelajaran pembelajaran
Konvensional n Tipe STAD Kooperatif 2. Wawancara The Nonequivalent Kooperatif kooperatif tipe
(Ceramah) Konvensiona |b. Gambaran Tipe STAD 3. Dokumentas Pretest-Posttest Tipe STAD STAD lebih
DalamMeningkatkan | (Ceramah) Model 2) Tahapan i Design. terhadap hasil berpengaruh
Hasil Belajar Pembelajara Pelaksanaan 2. Penentuan subjek belajar peserta dibandingkan
Pendidikan Agama n Model penenlitian didik pada dengan model
Islam Peserta Didik Konvension Pembelajaran menggunakan mata pelajaran pembelajaran
Di SMA Baitul al (ceramah) Konvensional teknik sampling. Pendidikan konvensional
Argom Balung (ceramah) 3. Metode Agama Islam (ceramah)
pengumpulan data dan terhadap
tes formatif, Budipekerti meningkatnya
wawancara dan kelas X IPS hasil belajar
3. Hasil belajar |a. Kognitif 1) Pengetahuan dokumentasi. SMA Baitul siswa mata
(knowledge) 4. Analisis Data: Argom Balung pelajaran
2) Pemahaman Untuk Tahun Pendidikan
(comprehensio penganalisaan data Pelajaran Agama Islam
n) dalam penelitian ini 2019/2020. dan Budipekerti
3) Penerapan digunakan uji : kelas X IPS
(application) statistik Ho: SMA Baitul
4) Analisis menggunakan Tidak ada Argom Balung
(analysis) independent pengaruh Tahun Ajaran
5) Evaluasi samples t test Model 2019/2020?
(evaluation) dengan bantuan Pembelajaran | 2. Sub Rumusan
6) Kreasi (Create) PSPP Manual, Kooperatif Malasah:
tetapi sebelumnya Tipe STAD Apakah model
dilakukan uji terhadap hasil pembelajaran

normalitas dan uji
homogenitas.

belajar peserta
didik pada

kooperatif tipe
STAD lebih




mata pelajaran
Pendidikan
Agama Islam
dan
Budipekerti
kelas X IPS
SMA Baitul
Argom Balung
Tahun
Pelajaran
2019/2020.

berpengaruh
dibandingkan
dengan model
pembelajaran
konvensional
(ceramah)
terhadap
meningkatnya
hasil belajar
siswa pada aspek
pengetahuan
(kognitif) mata
pelajaran
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dan Budipekerti
kelas X IPS
SMA Baitul
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Tahun Ajaran
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KISI - KISI INSTRUMEN TES

(Sebelum di Uji Validitas)

Kompetensi . Aspek yang diukur
Dasar Indikator C1 [C2 |C3 [Ca [C5 [Cp | umean
1 2 3 |4 5 6 7 8 9
3.1Menganalisis | Menjelask-an 7 21 8 3
Q.S. al —|makna kontrol
Hujurat / 49: | diri menurut
10 dan 12| Q.S. al —
serta  hadis | Hujurat / 49: 10
tentang
kontrol  diri | Mencontohkan | 9,1 |1 17 |15 18 |7
(mujahadah | perilaku kontrol | 3,1
an — nafs), | diri dan | 4
prasangka persaudaraan
baik dalam
(husnuzzan), | kehidupan
dan sehari - hari
persaudaraan
(ukhuwah) Mengidentifikas | 3,2 | 28 25 |4
i hukum bacaan | 4
tajwid Q.S. al -
Hujurat / 49: 10
Menjelaskan 51 |22, 5
makna 1,1 |23
prasangka baik | 6
(husnuzzan)
menurut Q.S. al
— Hujurat / 49:
12
Mencontohkan | 2,6 | 4,2 10 7
perilaku 12 19,3
berprasangka 0
baik
(husnuzzani)
dalam
kehidupan
sehari — hari
Mengidentifikas | 19, 4
i hukum bacaan | 20,
tajwid Q.S. al — | 26,
Hujurat / 49: 12 | 27
Jumlah 16 |7 2 2 1 2 30

Keterangan: C1 (Pengetahuan), C2 (Pemahaman), C3 (Penerapan), C4

(Analisis), C5 (Sintesis) dan C6 (Evaluasi).




KISI - KISI INSTRUMEN TES

(Sesudah di Uji Validitas)

Kompetensi . Aspek yang diukur
Dasar Indikator C1 [C2 |C3 [Ca [C5 [Cp | umean
1 2 3 |4 5 6 7 8 9
3.1Menganalisis | Menjelask-an 2 1
Q.S. al —|makna kontrol
Hujurat / 49: | diri menurut
10 dan 12| Q.S. al —
serta  hadis | Hujurat / 49: 10
tentang
kontrol  diri | Mencontohkan | 13, | 1 17 |15 18 |6
(mujahadah | perilaku kontrol | 14
an — nafs), | diri dan
prasangka persaudaraan
baik dalam
(husnuzzan), | kehidupan
dan sehari - hari
persaudaraan
(ukhuwah) Mengidentifikas 28 25 |2
i hukum bacaan
tajwid Q.S. al -
Hujurat / 49: 10
Menjelaskan 5 |23 11 4
makna 16
prasangka baik
(husnuzzan)
menurut Q.S. al
— Hujurat / 49:
12
Mencontohkan | 6 30 2
perilaku
berprasangka
baik
(husnuzzani)
dalam
kehidupan
sehari — hari
Mengidentifikas | 19, 2
i hukum bacaan | 26
tajwid Q.S. al —
Hujurat / 49: 12
Jumlah 8 |4 1 1 1 2 17

Keterangan: C1 (Pengetahuan), C2 (Pemahaman), C3 (Penerapan), C4

(Analisis), C5 (Sintesis) dan C6 (Evaluasi).




BENTUK SOAL PRETEST DAN POSTTEST
Pilihlah salah satu jawaban yang benar dengan memberi tanda silang (X) !

1. Jihad bagi para pelajar bisa dimaknai sebagai...
a. Perang melawan musuh
b. Perang melawan penjajah
c. Perang melawan kebodohan
d. Perang melawan kebaikan
e. Perang di medan pertempuran
2. Menceritakan aib atau kekurangan yang dimiliki orang lain dalam Islam disebut
dengan istilah...
a. Fitnah
b. Khianat
c. Gibah
d. Namimah

e. Syahadat

3. 132iZ 45 f\ uu\ Cans 5 Hukum tajwid pada potongan ayat yang bergaris bawah

tersebut adalah...

a. lzhar

b. Idgham bigunnah
c. Idgham bilagunnah
d. Ikhfa’

e. lIglab



4. Larangan untuk mencari — cari kesalahan orang lain terdapat pada surah...
a. Al-—Anfal ayat 12
b. Al-Hujuratayat 11
c. Al -—Hujurat ayat 10
d. Al—Ma’idah ayat 12

e. Al-—Hujurat ayat 12

&

s § Potongan ayat tersebut artinya...

]

_(n

*

3 o
K

Ca

a. Sesungguhnya Allah maha pengasih dan penyayang
b. Sesungguhnya Allah maha melihat apa yang kamu kerjakan
c. Seungguhnya Allah maha penerima tobat terhadap dosa yang kamu lakukan
d. Sesungguhnya Allah maha penerima tobat lagi maha penyayang
e. Sesungguhnya Allah maha pengasih dan penyayang
6. Mencari — cari kesalahan orang lain dalam istilah Islam disebut..
a. Gibah
b. Zann
c. Namimah
d. Takaful
e. Tajassus
7. “‘sesungguhnya orang — orang mukmin itu...”
a. Berismpati
b. Berkeluarga
c. Bersatu — padu
d. Bersaudara

e. Berdampingan



P o &

5s3all (] Lanjutan ayat diatas adalah...

Salah satu isi kandungan dari surah al — Hujurat ayat 10 adalah...
a. Anjuran untuk tolong — menolong
b. Larangan untuk menggunjing

c. Anjuran untuk saling mengingatkan
d. Islah ketika berselisih

e. Berjihad dengan jiwa dan raga

L sad) 3T skl & 6 glalis 287 6) Hadis tersebut berisi tentang..

a. Anjuran untuk husnuzzan
b. Anjuran untuk berjihad
c. Larangan untuk su’uzzan
d. Larangan untuk gibah

e. Larangan untuk tajassus



11. Larangan untuk melakukan gibah termaktub dalam Al — Qur’an surah...
a. Al—Hujurat ayat 12
b. Al—Hujurat ayat 11
c. Al -—Hujurat ayat 10
d. Al - Anfal ayat 72
e. Al- Anfal ayat 73
12. Berburuk sangka dalam Islam dikenal dengan istilah..
a. Tajassus
b. Tabagud
c. Takabbur
d. Su’uzzan
e. Husnuzzan
13. Persaudaraan sesama muslim dalam Islam di kenal dengan istilah...
a. Ukhuwah islamiah
b. Ukhuwah insaniyah
c. Ukhuwah wathaniyah
d. Ukhuwah jami’iyah
e. Ukhuwah iqgtisadiyah
14. Kontrol terhadap ego dan emosi diri pribadi dalam Islam dikenal dengan istilah..
a. Ukhuwah
b. Husnuzzan
c. Muhasabah an — nafs
d. Mujahadah an — nafs

e. Munasabah lin — nafs



15. Sikapmu ketika melihat teman sekelas beradu mulut dengan teman lainnya sampai
terjadi perkelahian adalah..
a. Membiarkannya
b. Menghindar dari keduanya
c. Memprovokasinya
d. Mendukung salah satunya

e. Melerai dan melaporkannya



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMA BAITUL ARQOM BALUNG
Mata pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Kelas/Semester : X IPS 1/Ganjil
Alokasi waktu 1 2 X 45 menit
Materi Pokok : Kontrol Diri dan Persaudaraan

A. Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

. Memahami, menerapkan, menganalisis dan  mengevaluasi
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena
dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah

. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya
di sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif,

dan mampu menggunakan metoda sesuai dengan kaidah keilmuan



B. Kompetensi Dasar

3.1 Menganalisis Q.S. al — Hujurat / 49: 10 dan 12 serta hadis tentang
kontrol diri (mujahadah an — nafs), prasangka baik (husnuzzan),

dan persaudaraan (ukhuwah)

C. Indikator
1. Menjelaskan makna kontrol diri menurut Q.S. al — Hujurat / 49: 10
2. Mencontohkan perilaku kontrol diri dan persaudaraan dalam
kehidupan sehari - hari
3. Mengidentifikasi hukum bacaan tajwid Q.S. al — Hujurat / 49: 10

D. Tujuan Pembelajaran

1. Melalui proses pembelajaran siswa dapat menjelaskan makna
kontrol diri menurut Q.S. al — Hujurat / 49: 10

2. Melalui proses pembelajaran siswa dapat mengetahui contoh
perilaku kontrol diri dan persaudaraan dalam kehidupan sehari -
hari

3. Melalui proses pembelajaran siswa dapat mengidentifikasi hukum
bacaan tajwid Q.S. al — Hujurat / 49: 10

E. Materi Pembelajaran
1. Q.S.al —Hujurat/49: 10
2. Hukum bacaan tajwid Q.S. al — Hujurat / 49: 10

F. Metode/Media /Alat, Bahan, dan Sumber Belajar
a. Metode : Ceramah dan tanya jawab
b. Media/alat, bahan  : spidol, papan tulis, handout, LCD
c. Sumber belajar : Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti untuk SMA kelas X



G. Langkah — Langkah Pembelajaran

1. Pendahuluan/KegiatanAwal (20menit)

a.
b.

C.

Memberi salam dan berdo’a sebelum pembelajaran dimulai
Mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan
Mempersiapkan fisik dan psikis peserta didik

Menyampaikan kompetensi dan tujuan yang akan dicapai
berkaitan dengan materi tentang kontrol diri dan persaudaraan
Menyampaikan metode pembelajaran dan teknik penilaian yang
akan digunakan saat membahas materi tentang kontrol diri dan

persaudaraan

2. Kegiatan Inti (95 menit) kata kerja pada saintifik

Mengamati

a.

Guru mengajak peserta didik untuk mengamati vidio tentang
kontrol diri dan persaudaraan

Guru menginstruksikan kepada peserta didik untuk membuat
catatan tentang contoh perilaku kontrol diri dan persaudaraan

yang terdapat dalam vidio

Menanya

a.

Guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik terkait
materi tentang pengertian kontrol diri dan persaudaraan
Guru memberi apresiasi kepada peserta didik yang aktif dalam

tanya jawab

Eksplorasi/eksperimen

a.

Guru menugaskan kepada masing — masing peserta didik untuk
membuat satu pertanyaan mengenai materi kontrol diri dan
persaudaraan

Guru menginstruksikan kepada peserta didik untuk

mengumpulkan pertanyaan di meja guru

Mengasosiasi

a. Guru membagikan ulang lembar pertanyaan kepada peserta

didik secara acak



Guru menugaskan peserta didik untuk mengerjakan soal yang
telah dibuat oleh temannya
Guru  mengistruksikan  kepada  peserta  didik  untuk

mengumpulkan soal dan jawaban ke meja guru kembali

Mengkomunikasikan

a.

b.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
tentang hal-hal yang belum dipahami
Guru menjelaskan kembali tentang hal-hal yang belum diketahui

oleh siswa

3. Penutup (20menit):

a.

Guru mengajak peserta didik menyimpulkan bersama materi
tentang kontrol diri dan persaudaraan

Guru memberikan pesan — pesan moral terkait sikap keimanan
dan sosial

Guru menjelaskan secara singkat mengenai materi yang akan
dipelajari pada pertemuan berikutnya

Guru mengajak berdo’a akhir majlis dilanjutkan dengan salam

dan berjabat tangan

H. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan

1. Teknik penilaian : tes

2.

Instrument penilaian : uraian dan observasi

3. Penilaian:



a. Penilaian Aspek afektif
Lembar pengamatan sikap

No Nama Aspek perilaku yang dinilai
Peserta i i _
- Kerjasama | Keaktifan Disiplin | Keterangan
didik
1.
2.
3.

Keterangan Kriteria Penilaian: 3 :Baik, 2 : Cukup, 1 : Kurang

b. Penilaian aspek kognitif

No Indikator Instrumen soal Skor
1 | Menjelaskan I.  Kontrol terhadap ego dan |50
makna  kontrol emosi diri pribadi dalam
diri menurut islam dikenal dengan istilah...

Q.S. al — a. Ukhuwah
Hujurat / 49: 10 b. Hushuzzan

c. Muhasabah an — nafs
d. Mujahadah an — nafs
e. Munasabah lin — nafs
Il.  Salah satu isi kandungan dari
surah al — Hujurat ayat 10
adalah...
a. Anjuran untuk tolong
— menolong
b. Larangan untuk
menggunjing
c. Anjuran untuk saling

mengingatkan




d. Islah ketika berselisih
e. Berjihad dengan jiwa

dan raga

Mencontohkan I1l.  Persaudaraan sesama muslim | 25
. dalam Islam dikenal dengan
perilaku kontrol istilah
diri dan a. Ukhuwah islamiah
ersaudaraan b. Ukhuwah insaniyah
P c. Ukhuwah wathaniyah
dalam d. Ukhuwah jam’iyah
kehidupan sehari e. Ukhuwah iqgtisadiyah
— hari
Mengidentifikasi | v, il Hukum bacaan pada | 25
hukum bacaan potongan ayat tersebut
o adalah...
tajwid Q.S. al — a. Gunnah
Hujurat / 49: 10 b.  1dghom bigunah
c. Ikhfa’
d. Iglab
e. }Idgh@om bilagunah
V. (sl hukum  bacaan

pada potongan ayat tersebut
adalah..

Ikhfa’

Mad

Iglab

Al — gomariyah

Gunnah

®o0 o

Total nilai = 100
Jawaban :
1. d.Mujahadah an — nafs

2
3. a.Ukhuwah islamiah
4,

5. b.Mad

a.Gunnah

. C.Anjuran untuk saling mengingatkan




c. Penilaian Aspek Psykhomotorik

Skor
No Aspek
1 2 3 4
1.
2.
3.

4. Pembelajaran remedial dan pengayaan

Remidial

Guru memberikan remidial kepada siswa apabila siswa belum
mencapai KKM dengan menugaskan siswa untuk menghafalkan
Q.S al —Hujurat ayat 10

Pengayaan

Guru memberikan pengayaan kepada siswa berupa perkerjaan

rumah yaitu menulis Q.S al — Hujurat ayat 10 beserta artinya

Mengetahui Jember, 24 Juli 2019
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa Praktikan
Diah Hamidiah, S.Ag Sindi Rizza Afkarina

NIM. T20151365
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMA BAITUL ARQOM BALUNG
Mata pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Kelas/Semester : X IPS 1/Ganjil
Alokasi waktu 1 2 X 45 menit
Materi Pokok : Prasangka Baik (Husnuzzzan)

A. Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

. Memahami, menerapkan, menganalisis dan  mengevaluasi
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena
dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah

. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya
di sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif,

dan mampu menggunakan metoda sesuai dengan kaidah keilmuan



B. Kompetensi Dasar

3.1 Menganalisis Q.S. al — Hujurat / 49: 10 dan 12 serta hadis tentang
kontrol diri (mujahadah an — nafs), prasangka baik (husnuzzan),

dan persaudaraan (ukhuwah)

C. Indikator
1. Menjelaskan makna prasangka baik (husnuzzan) menurut Q.S. al —
Hujurat / 49: 12
2. Mencontohkan perilaku berprasangka baik (husnuzzani) dalam
kehidupan sehari — hari
3. Mengidentifikasi hukum bacaan tajwid Q.S. al — Hujurat / 49: 12

D. Tujuan Pembelajaran

1. Melalui proses pembelajaran siswa dapat menjelaskan makna
prasangka baik (husnuzzan) menurut Q.S. al — Hujurat / 49: 12

2. Melalui proses pembelajaran peserta didik dapat mengetahui
contoh perilaku berprasangka baik (husnuzzani) dalam kehidupan
sehari — hari

3. Melalui proses pembelajaran peserta didik dapat mengidentifikasi
hukum bacaan tajwid Q.S. al — Hujurat / 49: 12

E. Materi Pembelajaran
1. Q.S.al —Hujurat/49: 12
2. Hukum bacaan tajwid Q.S. al — Hujurat / 49: 12

F. Metode/Media /Alat, Bahan, dan Sumber Belajar
a. Metode : Ceramah dan tanya jawab
b. Media /alat, bahan  : spidol, papan tulis, LCD
c. Sumber belajar : Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti untuk SMA kelas X



G. Langkah — Langkah Pembelajaran

1. Pendahuluan/KegiatanAwal (20 menit)

a.
b.

C.

Memberi salam dan berdo’a sebelum pembelajaran dimulai
Mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan
Mempersiapkan fisik dan psikis peserta didik

Menyampaikan kompetensi dan tujuan yang akan dicapai
berkaitan dengan materi tentang prasangka baik (husnuzzan)
Menyampaikan metode pembelajaran dan teknik penilaian yang
akan digunakan saat membahas materi tentang prasangka baik

(husnuzzan)

2. Kegiatan Inti (95 menit) kata kerja pada saintifik

Mengamati

a.

Guru guru menyampaikan konsep dasar tentang materi
prasangka baik (husnuzzan)
Peserta didik menyimak penyampaian konsep yang disampaikan

guru

Menanya

a.

Guru memberikan pertanyaan kepada siswa terkait materi
tentang pengertian prasangka baik (husnuzzan)
Guru memberi apresiasi kepada siswa yang aktif dalam tanya

jawab

Eksplorasi/eksperimen

a.

b.

Guru menampilkan gambar contoh perilaku prasangka baik
(husnuzzan) dan perilaku prasangka buruk (su ‘uzzan)
Guru menunjuk satu siswa untuk menebak gambar yang

ditampilkan di depan kelas begitu seterusnya secara bergantian

Mengasosiasi

a.

Guru menampilkan vidio tentang contoh perilaku prasangka

baik (husnuzzan)



b. Peserta didik memperhatikan vidio dan mencatat hal — hal yang
mencerminkan perilaku prasangka baik (husnuzzan) yang ada
didalam vidio

Mengkomunikasikan

a. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
tentang hal-hal yang belum dipahami

b. Guru menjelaskan kembali tentang hal-hal yang belum diketahui
oleh siswa

3. Penutup (20menit):

a. Guru mengajak peserta didik menyimpulkan bersama materi
tentang perilaku prasangka baik (husnhuzzan)

b. Guru memberikan pesan — pesan moral terkait sikap keimanan
dan sosial

c. Guru menjelaskan secara singkat mengenai materi yang akan
dipelajari pada pertemuan berikutnya

d. Guru mengajak berdo’a akhir majlis dilanjutkan dengan salam
dan berjabat tangan

H. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan
1. Teknik penilaian : tes
2. Instrument penilaian : uraian dan observasi
3. Penilaian:
a. Penilaian Aspek afektif
Lembar pengamatan sikap

No Nama Aspek perilaku yang dinilai
Peserta i : _
didik Kerjasama | Keaktifan | Disiplin | Keterangan
1.
2.
3.

Keterangan Kriteria Penilaian: 3 :Baik, 2 : Cukup, 1 : Kurang



b. Penilaian aspek kognitif

No

Indikator

Instrumen soal

Skor

Menjelaskan makna
prasangka baik
(husnuzzan) menurut
Q.S. al — Hujurat /
49: 12

Larangan untuk

mencari — cari

kesalahan orang lain

terdapat pada surah...

a. Al -anfal ayat 12

b. Al-—hujurat ayat 11

c. Al-hujurat ayat 10

d. Al-Ma’idah ayat
12

e. Al -—Hujurat ayat
12

Mencari — cari

kesalahan orang lain

dalam islam disebut...

a. gibah

b. zam

c. namimah

d. takaful

e. tajassus

50

Mencontohkan
perilaku prasangka
baik (husnuzzan)
dalam kehidupan

sehari — hari

Menceritakan aib atau
kekurangan yang
dimiliki orang lain
dalam islam disebut
dengan istilah...

a. fitnah

b. khianat

c. gibah

d. namimah

e. syahadat

25

Mengidentifikasi

hukum bacaan tajwid

Waz a80a23 Hukum

bacaan pada potongan

25




Q.S. al — Hujurat / ayat tersebut adalah...

49: 12 a. Gunnah

b. ldghom bigunah
c. Ikhfa’ syafawi

d. Iglab

e. ldghom bilagunah

V. fSlan il
hukum bacaan pada
potongan ayat tersebut

adalah..

a. Ikhfa’

b. Mad

c. lIglab

d. Idgham

Mutamasilain

e. Gunnah
Total nilai =100
Jawaban :

1. E .Al-Hujurat ayat 12
2. E.tajassus

3. C.gibah

4. C.ikhfa’ syafawi

5

D.idgham Mutamasilain

c. Penilaian Aspek Psykhomotorik

Skor
No Aspek
1 2 3
1.
2.




4. Pembelajaran remedial dan pengayaan
e Remidial
Guru memberikan remidial kepada siswa apabila siswa belum
mencapai KKM dengan menugaskan siswa untuk menghafalkan
Q.S al —Hujurat ayat 12
e Pengayaan
Guru memberikan pengayaan kepada siswa berupa perkerjaan

rumah yaitu menulis Q.S al — Hujurat ayat 12 beserta artinya

Mengetahui Jember, 31 Juli 2019
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa Praktikan
Diah Hamidiah, S.Ag Sindi Rizza Afkarina

NIM. T20151365



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMA BAITUL ARQOM BALUNG
Mata pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Kelas/Semester : X IPS 2/Ganjil
Alokasi waktu 1 2 X 45 menit
Materi Pokok : Kontrol Diri dan Persaudaraan

A. Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

. Memahami, menerapkan, menganalisis dan  mengevaluasi
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena
dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah

. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya
di sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif,

dan mampu menggunakan metoda sesuai dengan kaidah keilmuan



B. Kompetensi Dasar

3.1 Menganalisis Q.S. al — Hujurat / 49: 10 dan 12 serta hadis tentang
kontrol diri (mujahadah an — nafs), prasangka baik (husnuzzan),

dan persaudaraan (ukhuwah)

C. Indikator
1. Menjelaskan makna kontrol diri menurut Q.S. al — Hujurat / 49: 10
2. Mencontohkan perilaku kontrol diri dan persaudaraan dalam
kehidupan sehari - hari
3. Mengidentifikasi hukum bacaan tajwid Q.S. al — Hujurat / 49: 10

D. Tujuan Pembelajaran

1. Melalui proses pembelajaran siswa dapat menjelaskan makna
kontrol diri menurut Q.S. al — Hujurat / 49: 10

2. Melalui proses pembelajaran siswa dapat mengetahui contoh
perilaku kontrol diri dan persaudaraan dalam kehidupan sehari -
hari

3. Melalui proses pembelajaran siswa dapat mengidentifikasi hukum
bacaan tajwid Q.S. al — Hujurat / 49: 10

E. Materi Pembelajaran
1. Q.S.al —Hujurat/49: 10
2. Hukum bacaan tajwid Q.S. al — Hujurat / 49: 10

F. Metode/Media /Alat, Bahan, dan Sumber Belajar
a. Metode : STAD
b. Media/alat, bahan  : spidol, papan tulis, handout, LCD
c. Sumber belajar : Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti untuk SMA kelas X



G. Langkah — Langkah Pembelajaran

1. Pendahuluan/KegiatanAwal (20menit)

a.
b.

C.

Memberi salam dan berdo’a sebelum pembelajaran dimulai
Mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan
Mempersiapkan fisik dan psikis peserta didik

Menyampaikan kompetensi dan tujuan yang akan dicapai
berkaitan dengan materi tentang kontrol diri dan persaudaraan
Menyampaikan metode pembelajaran dan teknik penilaian yang
akan digunakan saat membahas materi tentang kontrol diri dan

persaudaraan

2. Kegiatan Inti (95 menit) kata kerja pada saintifik

Mengamati

a. Guru mengajak peserta didik untuk mengamati vidio tentang
kontrol diri dan persaudaraan

b. Guru menginstruksikan kepada peserta didik untuk membuat
catatan tentang contoh perilaku kontrol diri dan persaudaraan
yang terdapat dalam vidio

Menanya

a. Guru memberikan pertanyaan kepada siswa terkait materi
tentang pengertian kontrol diri dan persaudaraan

b. Guru memberi apresiasi kepada siswa yang aktif dalam tanya

jawab

Eksplorasi/eksperimen

a.

Guru membagi siswa kedalam 4 kelompok

b. Guru memilih satu orang siswa sebagai ketua kelompok

C.

Guru membagikan handout kepada masing — masing kelompok

Mengasosiasi

a. Guru mengajak siswa untuk membaca dan mendiskusikan

materi yang telah dibagikan di setiap kelompok

b. Guru menyuruh siswa untuk mencari refrensi dibuku yang

dimiliki oleh masing — masing siswa



C.

Guru memberikan lima pertanyaan mengenai materi kontrol diri
kepada semua siswa yang ditayangkan melalui layar LCD
Masing — masing kelompok diberi waktu dua menit untuk
memilih jawaban yang benar dan menempelkan jawaban di
papan tulis

Kelompok dengan nilai terbaik mendapat penghargaan sebagai
super team, kelompok dengan nilai sedang mendapat
penghargaan sebagai great team, kelompok dengan nilai rendah

mendapat pengahargaan sebagai good team.

Mengkomunikasikan

a.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
tentang hal-hal yang belum dipahami
Guru menjelaskan kembali tentang hal-hal yang belum diketahui

oleh siswa

3. Penutup (20menit):

a.

Guru mengajak peserta didik menyimpulkan bersama materi
tentang kontrol diri dan persaudaraan

Guru memberikan pesan — pesan moral terkait sikap keimanan
dan sosial

Guru menjelaskan secara singkat mengenai materi yang akan
dipelajari pada pertemuan berikutnya

Guru mengajak berdo’a akhir majlis dilanjutkan dengan salam

dan berjabat tangan

H. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan

1. Teknik penilaian : tes

2.

Instrument penilaian : uraian dan observasi

3. Penilaian:



a. Penilaian Aspek afektif

Lembar pengamatan sikap

No | Nama Aspek perilaku yang dinilai
Peserta i _ -
didik Kerjasa | Keaktif | Disiplin | Keterang
ma an an
1.
2.
3.

Keterangan Kriteria Penilaian: 3 :Baik, 2 : Cukup, 1 : Kurang

b. Penilaian aspek kognitif

No

Indikator

Instrumen soal

Skor

1

Menjelaskan l.
makna kontrol

diri  menurut
QS. a -
Hujurat / 49:
10

Kontrol terhadap ego
dan emosi diri pribadi
dalam islam dikenal
dengan istilah...

a. Ukhuwah

b. Hushuzzan

c. Muhasabah an

—nafs

d. Mujahadah an
—nafs

e. Munasabah lin
—nafs

Salah satu isi

kandungan dari surah
al — Hujurat ayat 10
adalah...

a. Anjuran untuk
tolong -
menolong

b. Larangan untuk
menggunjing

c. Anjuran untuk

saling
mengingatkan
d. lIslah ketika
berselisih
e. Berjihad
dengan  jiwa

50




dan raga

2 Mencontohkan | Ill.  Persaudaraan sesama | 25
perilaku muslim dalam Islam
kontrol diri dikenal dengan
dan istilah...
persaudaraan a. Ukhuwah islamiah
dalam b. Ukhuwah
kehidupan insaniyah
sehari — hari c. Ukhuwah

wathaniyah
d. Ukhuwah

jam’iyah
e. Ukhuwah

igtisadiyah

3 | Mengidentifika | v, W) Hukum bacaan | 25
SI hukum pada potongan ayat
bacaan - tajwid tersebut adalah...
Qs. al - a. Gunnah
Hujurat / 49: b. Idghom bigunah
10 c. Ikhfa’

d. lIqglab
e. }Idghaom bilagunah

V. (sl hukum
bacaan pada potongan
ayat tersebut adalah..
a. Ikhfa’
b. Mad
c. lIqglab
d. Al-gomariyah
e. Gunnah

Total nilai =100

Jawaban :

1. d.Mujahadah an — nafs

. C.Anjuran untuk saling mengingatkan

2

3. a.Ukhuwah islamiah
4. a.Gunnah
5. b.Mad




c. Penilaian Aspek Psykhomotorik

Skor
No Aspek
1 2 3 4
1.
2.
3.
4. Pembelajaran remedial dan pengayaan

e Remidial
Guru memberikan remidial kepada siswa apabila siswa belum
mencapai KKM dengan menugaskan siswa untuk menghafalkan
Q.S al —Hujurat ayat 10

e Pengayaan
Guru memberikan pengayaan kepada siswa berupa perkerjaan

rumah yaitu menulis Q.S al — Hujurat ayat 10 beserta artinya

Mengetahui Jember, 24 Juli 2019
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa Praktikan
Diah Hamidiah, S.Ag Sindi Rizza Afkarina

NIM. T20151365




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMA BAITUL ARQOM BALUNG
Mata pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Kelas/Semester : X IPS 2/Ganjil
Alokasi waktu 1 2 X 45 menit
Materi Pokok : Prasangka Baik

A. Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

. Memahami, menerapkan, menganalisis dan  mengevaluasi
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena
dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah

. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya
di sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif,

dan mampu menggunakan metoda sesuai dengan kaidah keilmuan



B. Kompetensi Dasar

3.1 Menganalisis Q.S. al — Hujurat / 49: 10 dan 12 serta hadis tentang
kontrol diri (mujahadah an — nafs), prasangka baik (husnuzzan),

dan persaudaraan (ukhuwah)

C. Indikator
1. Menjelaskan makna prasangka baik (husnuzzan) menurut Q.S. al —
Hujurat / 49: 12
2. Mencontohkan perilaku berprasangka baik (husnuzzani) dalam
kehidupan sehari — hari
3. Mengidentifikasi hukum bacaan tajwid Q.S. al — Hujurat / 49: 12

D. Tujuan Pembelajaran

1. Melalui proses pembelajaran siswa dapat menjelaskan makna
prasangka baik (husnuzzan) menurut Q.S. al — Hujurat / 49: 12

2. Melalui proses pembelajaran peserta didik dapat mengetahui
contoh perilaku berprasangka baik (husnuzzani) dalam kehidupan
sehari — hari

3. Melalui proses pembelajaran peserta didik dapat mengidentifikasi
hukum bacaan tajwid Q.S. al — Hujurat / 49: 12

E. Materi Pembelajaran
1. Q.S.al —Hujurat/49: 12
2. Hukum bacaan tajwid Q.S. al — Hujurat / 49: 12

F. Metode/Media /Alat, Bahan, dan Sumber Belajar
a. Metode : STAD
b. Media /alat, bahan  : spidol, papan tulis, handout, LCD
c. Sumber belajar : Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti untuk SMA kelas X



G. Langkah — Langkah Pembelajaran

1. Pendahuluan/KegiatanAwal (20menit)

a.
b.

C.

Memberi salam dan berdo’a sebelum pembelajaran dimulai
Mengkondisikan suasana belajar yang menyenangkan
Mempersiapkan fisik dan psikis peserta didik

Menyampaikan kompetensi dan tujuan yang akan dicapai
berkaitan dengan materi tentang prasangka baik (husnuzzan)
Menyampaikan metode pembelajaran dan teknik penilaian yang
akan digunakan saat membahas materi tentang prasangka baik

(husnuzzan)

2. Kegiatan Inti (95 menit) kata kerja pada saintifik

Mengamati

a.

Guru mengajak peserta didik untuk mengamati vidio tentang
prasangka baik (husnuzzan)

Guru menginstruksikan kepada peserta didik untuk membuat
catatan tentang contoh perilaku prasangka baik (husnuzzan)

yang terdapat dalam vidio

Menanya

a.

Guru memberikan pertanyaan kepada siswa terkait materi
tentang pengertian prasangka baik (husnuzzan)
Guru memberi apresiasi kepada siswa yang aktif dalam tanya

jawab

Eksplorasi/eksperimen

a.
b.

Guru membagi siswa kedalam 4 kelompok

Guru memilih satu orang siswa sebagai ketua kelompok

Mengasosiasi

a.

Guru mengajak siswa untuk membaca dan mendiskusikan
materi yang telah dibagikan di setiap kelompok
Guru menyuruh siswa untuk mencari refrensi dibuku yang

dimiliki oleh masing — masing siswa



C.

Guru memberikan lima pertanyaan mengenai materi prasangka
baik (husnuzzan) kepada semua siswa yang ditayangkan melalui
layar LCD

Masing — masing kelompok diberi waktu dua menit untuk
memilih jawaban yang benar dan menempelkan jawaban di
papan tulis

Kelompok dengan nilai terbaik mendapat penghargaan sebagai
super team, kelompok dengan nilai sedang mendapat
penghargaan sebagai great team, kelompok dengan nilai rendah
mendapat pengahargaan sebagai good team.

Mengkomunikasikan

a.

b.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
tentang hal-hal yang belum dipahami
Guru menjelaskan kembali tentang hal-hal yang belum diketahui

oleh siswa

3. Penutup (20menit):

a.

Guru mengajak peserta didik menyimpulkan bersama materi
tentang perilaku prasangka baik (husnuzzan)

Guru memberikan pesan — pesan moral terkait sikap keimanan
dan sosial

Guru menjelaskan secara singkat mengenai materi yang akan
dipelajari pada pertemuan berikutnya

Guru mengajak berdo’a akhir majlis dilanjutkan dengan salam

dan berjabat tangan

H. Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan

1. Teknik penilaian - tes

2.

Instrument penilaian : uraian dan observasi

3. Penilaian:



a. Penilaian Aspek afektif

Lembar pengamatan sikap

No | Nama Aspek perilaku yang dinilai
Peserta i _ _
didik Kerjasama | Keaktifan | Disiplin | Keterangan
1.
2.
3.

Keterangan Kriteria Penilaian: 3 :Baik, 2 : Cukup, 1 : Kurang

b. Penilaian aspek kognitif

No

Indikator

Instrumen soal

Skor

1

Menjelaskan
makna prasangka
baik (husnuzzan)
menurut Q.S. al —
Hujurat / 49: 12

Larangan untuk

mencari — cari

kesalahan orang lain

terdapat pada surah...

a. Al-—anfal ayat 12

b. Al —hujurat ayat
11

c. Al - hujurat ayat
10

d. Al-Ma’idah ayat
12

e. Al - Hujurat ayat
12

Mencari — cari

kesalahan orang lain

dalam islam disebut...

a. gibah

b. zam

. namimah

d. takaful

e. tajassus

50

Mencontohkan
perilaku prasangka

Menceritakan aib atau
kekurangan yang

25




baik (husnuzzan)
dalam kehidupan
sehari — hari

dimiliki orang lain
dalam islam disebut
dengan istilah...

a. fitnah

b. khianat

C. gibah

d. namimah

e. syahadat

Mengidentifikasi
hukum bacaan
tajwid Q.S. al —
Hujurat / 49: 12

‘-ma-*_as-:éﬂ-' Hukum
bacaan pada potongan
ayat tersebut adalah...
a. Gunnah

b. Idghom bigunah
c. Ikhfa’ syafawi

d. Iglab

e. Idghomobilagunah
pSan Y
hukum bacaan pada
potongan ayat tersebut
adalah..

a. Ikhfa’

b. Mad

c. lIglab

d. Idgham
Mutamasilain

e. Gunnah

25

Total nilai =100
Jawaban :
1. E .Al-Hujurat ayat 12

E.tajassus

2
3. C.gibah
4.
5

C.ikhfa’ syafawi

D.idgham Mutamasilain




c. Penilaian Aspek Psykhomotorik

Skor
No Aspek
1 2 3 4
1.
2.
3.

4. Pembelajaran remedial dan pengayaan

Remidial

Guru memberikan remidial kepada siswa apabila siswa belum
mencapai KKM dengan menugaskan siswa untuk menghafalkan
Q.S al —Hujurat ayat 12

Pengayaan

Guru memberikan pengayaan kepada siswa berupa perkerjaan

rumah yaitu menulis Q.S al — Hujurat ayat 12 beserta artinya

Mengetahui Jember, 31 Juli 2019
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa Praktikan
Diah Hamidiah, S.Ag Sindi Rizza Afkarina

NIM. T20151365




WAWANCARA

Kisi-kisi Instrumen Wawancara Terhadap Guru Mata Pelajaran PAI

No. Indikator Wawancara Pel;ltgrr?;aran Peil:g?:an
1. Keadaan kelas saaat mengajar 1 1
2. Cara mengajar yang digunakan 2 1
3. Pembelajaran yang sering digunakan 34 2
4. Hasil belajar peserta didik 5,6 2
5. Evaluasi dalam pembelajaran 7 1
Jumlah 7




HASIL WAWANCARA

Daftar Pertanyaan dan Jawaban dalam Wawancara dengan Guru PAI Mengenai

Pembelajaran yang dilaksanakan di Kelas

Narasumber: Diah Hamidiah, S.Pd.l (Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budipekerti)

Nama Sekolah: SMA Baitul Argom

1. Pertanyaan: Bagaimana keadaan kelas dan peserta didik waktu ibu mengajar?
Jawaban: Keadaan kelas berlangsung kondusif saat KBM berlangsung.

2. Pertanyaan: Ketika KBM berlangsung dikelas, apakah ibu sering menggunakan
pembelajaran yang membuat peserta didik tidak mudah jenuh? Jika iya menggunakan
pembelajaran yang seperti apa?

Jawaban: Untuk mata pelajaran PAI saya lebih sering menggunakan ceramah, dan
tanya jawab, terkadang peserta didik itu jenuh saat saya melaksanakan pembelajaran
ini.

3. Pertanyaan: Bagaimana langkah aternatif yang ibu lakukan agar peserta didik tidak
mudah jenuh saat pembelajaran PAI berlangsung?

Jawaban: Tentu saya selipkan humor dan sdikit cerita motivasi agar peserta didik itu
semangat lagi.

4. Pertanyaan: Kesulitan atau kendala-kendala apa saja yang sering lbu temui saat
pembelajaran berlangsung?

Jawaban: Kesulitan yang sering saya temui yaitu dari peserta didiknya dan kemudian
dari sarana prasarana dari sekolah yang kurang memadai. Dari peserta didiknya
misalnya masih ada beberapa yang kurang percaya diri ketika mengikuti pembelajaran
dikelas dan malu-malu untuk menjawab ketika saya beri pertanyaan seputar materi
yang telah saya ajarkan. Hal ini disebabkan mungkin karena belum terbiasa berbicara
di depan publik sehingga ada beberapa peserta didik yang agak canggung dan
kebingungan ketika saya ajak untuk berdiskusi mengenai materi pembelajaran.
Kemudian pola pikir peserta didik yang cenderung masih monoton atau kurang cepat

menangkap pelajaran.



5. Pertanyaan: Bagimana rata-rata kemampuan peserta didik dalam menerima materi
pelajaran?
Jawaban: Kemampuan rata-rata peserta didik yang saya ajar masih tergolong biasa-
biasa saja, karena pola pikirnya belum luas dan kurang berkembang. Tidak semua
materi yang saya ajarkan bisa diterima secara maksimal.

6. Pertanyaan: Bagaimana hasil belajar peserta didik di kelas yang ibu ajar?
Jawaban: Hasil belajarnya masih tergolong biasa-biasa saja dalam artian kebanyakan
peserta didik dikelas didominasi dengan peserta didik yang kurang dapat menyerap
materi dengan maksimal sehingga hasil akhir ujiannya kurang memuaskan.

7. Pertanyaan: Pernakah para peserta didik mengeluh tentang penerapan pembelajaran
yang Bapak berikan selama ini?
Jawaban: Tidak pernah, selama ini mereka cenderung menurut saja dengan

pembelajaran saya.



DOKUMENTASI

Penerima Hadiah

(Kelompok Eksperimen)
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Wawancara bersama guru PAI kelas X
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Hal . Permohonan Izin Penelitian

Yth. Kepala SMA Baitul Argom Balung
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Assalamualaikum Wr Wb.

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut :

Nama . Sindi Rizza Afkarina

NIM . T20151365

Semester . VIII (Delapan)

Jurusan . Pendidikan Islam

Prodi . Pendidikan Agama Islam

Untuk Mengadakan Penelitian/Riset Mengenai Model Pembelajaran Cooperative
Tipe STAD dengan Pembelajaran Konvensional dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa di SMA Baitul Arqgom Balung selama 30 (tiga puluh) hari di lingkungan
lembaga wewenang Bapak.

Adapun pihak-pihak yang dituju adalah sebagai berikut:
1. Kepala Sekolah

2. Guru Pengajar

3. Siswali

Demikian, atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr Wbh.




JURNAL KEGIATAN PENELITIAN DI SMA BAITUL ARQOM BALUNG

penelitian di SMA Baitul

/
No. Tanggal Jenis Kegiatan Informan Paray/
1. | 7 Desember 2018 | Silaturahmi dan meminta Nanang
izin untuk penelitian Saepudin, S.Pd,
M.Pd.1
(Kepala
Sekolah)
2. | 7 Desember 2018 | Wawancara dengan guru Diah Hamidiah,
PAI Kelas X S.Ag ,—%
(Guru PAI) e
3. | 26 Maret 2019 Penyerahan surat penelitian | Puji Santoso, /
di SMA Baitul Arqom S.Pd :
Balung (Waka
Kurikulum)
4. | 28 Maret 2019 Wawancara dengan guru Diah Hamidiah,
PAI Kelas X S.Ag s
(Guru PAI) =
5. | 24 Juli 2019 Peneliti melakukan Diah Hamidiah,
penelitian di kelas X IPS S.Ag
2sebagai kelas eksperimen | (Guru PAI) 5,54
dengan menerapkan model s
pembelajarankooperatif
tipe STAD dan melakukan
penelitian di kelas X IPS 1
sebagai kelas kontrol
dengan menerapkan model
pembelajaran konvensional
6. |31Juli2019 Peneliti melakukan Diah Hamidiah,
penelitian di kelas X IPS2 | S.Ag
sebagai kelas eksperimen | (Guru PAI)
dengan menerapkan model _’/_%
pembelajaran kooperatif
tipe STAD dan melakukan e
penelitian di kelas X IPS 1
sebagai kelas kontrol
dengan menerapkan model
pembelajaran konvensional ()
7. |31 Juli 2019 Peneliti melengkapi data— | TU &w
data yang diperlukan
8 | 31 Juli 2019 Minta surat selesai TU ng

Argom Balung
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